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ABSTRAK 
 
SOFHIA NABILLA. Pengaruh Model Collaborative Teamwork Learning 
(CTL) dan Model Student Team Achievement Division (STAD) Terhadap 
Pemecahan Masalah Matematika Pada Siswa SMK Negeri 5 Medan T.P 
2017/2018. 
Rumusan masalah dalam penelitian ini ada pengaruh kemampuan pemecahan 
masalah matematika antara siswa yang diajar dengan menggunakan model 
Collaborative Teamwork Learning (CTL) dengan siswa yang diajar dengan model 
Student Teams Achievement Divisions (STAD) pada pokok bahasan perbandingan 
trigonometri kelas X SMK Negeri 5 Medan T.P 2017/2018. Tujuan dari penelitian 
ini adalah untuk mengetahui apakah ada pengaruh kemampuan pemecahan 
masalah matematika antara siswa yang diajar dengan menggunakan model 
Collaborative Teamwork Learning (CTL) dengan siswa yang diajar dengan model 
Student Teams Achievement Divisions (STAD) pada pokok bahasan perbandingan 
trigonometri kelas X SMK Negeri 5 Medan T.P 2017/2018. Penelitian ini 
termasuk dalam eksperimen semu  (quasi-experimental design). Desain 
penelitiann ini adalah seluruh siswa kelas X TOKR di SMK Negeri 5 Medan T.P 
2017/2018 yang berjumlah 134 orang dan yang menjadi sampel adalah 31 orang 
sebagai kelas eksperimen dan 33 orang sebagai kelas control. Teknik analisis data 
menggunakan uji prasyarat ( uji normalitas dan uji homogenitas ) dan uji 
hipotesis. Dan hasil yang diperoleh dalam penelitian pada taraf 5% yang 
menunjukkan bahwa analisis data menerapkan model Collaborative Teamwork 
Learning (CTL)  dan model  Student Teams Achievement Divisions (STAD) 
diperoleh angka signifikan 0,000. Karena nilai sig. < 0,05  maka H0 ditolak ini 
berarti terdapat pengaruh kemampuan pemecahan masalah matematika antara 
siswa yang diajar dengan menggunakan model Collaborative Teamwork Learning 
(CTL) dengan siswa yang diajar dengan model Student Teams Achievement 
Divisions (STAD) pada pokok bahasan perbandingan trigonometri kelas X SMK 
Negeri 5 Medan T.P 2017/2018. 
 

 
 

Kata Kunci : Kemampuan pemecahan masalah Matematika, Model CTL, 
Model STAD 
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BAB I 

PENDAH`ULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Matematika merupakan salah satu bidang studi yang diajarkan pada setiap jenjang 

pendidikan dan bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari, namun nilainya termasuk salah 

satu yang selalu mengecewakan, padahal matematika sebagai ilmu dasar yang memiliki 

peranan penting dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) serta 

bermanfaat dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia dengan jalan 

mengembangkan kemampuan berpikir logis, rasional, kritis, analitis dan sistematis. 

      Salah satu tujuan dari pembelajaran matematika di sekolah adalah mengembangkan 

kemampuan pemecahan masalah. Sesuai dengan landasan empiris kurikulum 2013, 

dimana dalam penerapan kurikulum perlu adanya peningkatan dalam kemampuan salah 

satunya adalah kemampuan pemecahan masalah. 

Salah satu permasalahan pokok proses pembelajaran yang terjadi saat ini di sekolah. 

Proses pemebelajaran lebih berorientasi pada upaya pengembangkan dan menguji daya 

ingat siswa sehingga kemampuan berpikir siswa direduksi dan sekedar dipahami sebagai 

kemampuan mengingat. Selain itu, hal tersebut juga mengakibatkan siswa terhambat dan 

sulit menghadapi masalah-masalah yang menuntut pemikiran dan pemecahan masalah 

yang lebih kompleks. Oleh karena itu, pemecahan masalah harus dimiliki siswa. 

Kemampuan pemecahan masalah tersebut akan terwujud jika guru menerapkan proses 

belajar yang efektif. 

      Hal ini mengindikasikan perlunya diterapkan sebuah model pembelajaran yang 

mampu meningkatkan aktivitas kegiatan pembelajaran siswa, sehingga mampu 

mengoptimalkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa.  

Menurut Joyce dalam Ngalimun (2012:27) menyatakan bahwa: 



 

 
 

Setiap model pembelajaran mengarahkan kita dalam merancang pembelajaran untuk 
membantu peserta didik mencapai tujuan pembelajaran. 
 
Saat ini telah banyak muncul model-model pembelajaran hasil karya filosof 

pendidikan. Salah satunya adalah model pembelajaran Collaborative Teamwork Learning 

(CTL) dan model pembelajaran Student Teams Achievement Divisions (STAD). 

      Makna dari model pembelajaran Collaborative Teamwork Learning (CTL)  ini adalah 

memberikan kesepatan kepada siswa untuk mengoptimalkan kemampuan bekerja secara 

kolaboratif dalam satu tim. Sedangkan makna dari model pembelajaran Student Teams 

Achievement Divisions (STAD) adalah  memberikan kesempatan kepada siswa bekerja 

dalam kelompok-kelompok kecil untuk menyelesaikan atau untuk memecahkan suatu 

masalah secara bersama. 

      Berdasarkan wawancara yang dilakukan terhadap guru bidang studi matematika di 

SMK Negeri 5 Medan, Ibu Rani Rahim, M.Pd menyatakan bahwa rendahnya kemampuan 

pemecahan masala matematika siswa kelas X SMK Negeri 5 Medan dikarenakan guru 

mengajar tanpa menerapkan suatu model pembelajaran. Guru hanya menerangkan materi 

dengan memberikan contoh-contoh saja. Karena tidak cocok bagi siswa, sehingga siswa 

terhambat dan sulit menghadapi masalah-masalah yang menuntut pemikiran dan 

pemecahan masalah yang lebih kompleks. 

      Ibu Rani Rahim, juga menyatakan bahwa siswa kelas X SMK Negeri 5 Medan juga 

mengalami kesulitan dalam mempelajari materi trigonometri. Hal ini dikarenakan siswa 

terkadang sulit menjelaskan perbandingan trigonometri (sinus, cosinus, tangen, cotangen, 

secan, dan cosecan) pada segitiga siku-siku  Selain itu, siswa juga mengalami berbagai 

kesulitan menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan  rasio trigonometri 

(sinus, cosinus, tangen, cosecan, secan, dan cotangen) pada segitiga siku-siku. 

 Dalam hal ini, peneliti bermaksud melakukan penelitian eksperimen dimana kelas X 

TOKR-3 sebagai kelas eksperimen dan kelas X TOKR-2 sebagai kelas kontrol. Pada 



 

 
 

kelas eksperimen, peneliti melakukan penelitian dengan menerapkan model pembelajaran 

Collaborative Teamwork Learning (CTL) sedangkan pada kelas kontrol peneliti 

melakukan penelitian dengan menerapkan model pembelajaran Student Teams 

Achievement Divisions (STAD). Peneliti bermaksud ingin mengetahui kemampuan 

pemecahan masalah dari kedua kelas tersebut. 

      Hal inilah yang membuat peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian 

dengan judul : “Pengaruh Model Collaborative Teamwork Learning (CTL) dan Model 

Student Team Achievement Division (STAD) Terhadap Pemecahan Masalah 

Matematika Pada Siswa SMK Negeri 5 Medan T.P 2017/2018”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

      Berdasarkan latar belakang masalah yang ada, maka timbul pernyataan sebagai 

berikut : 

1. Masih rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas X SMK 

Negeri 5 Medan T.P 2017/2018. 

2. Sebagian besar siswa mengalami kesulitan menghadapi masalah-masalah yang 

menuntut pemikiran dan pemecahan masalah yang lebih kompleks. 

3. Kurang bervariasinya model yang diterapkan dalam  di SMK Negeri 5 Medan T.P 

2017/2018. 

 

C. Pembatasan Masalah 

      Untuk mengarahkan penelitian ini sehingga lebih spesifik dan terfokus serta 

mengingat luasnya aspek yang diteliti maka masalah dalam penelitian ini dibatasi pada :  



 

 
 

1. Model pembelajaran yang digunakan adalah model Collaborative Teamwork 

Learning (CTL)  dan model pembelajaran Student Teams Achievement Divisions 

(STAD. 

2. Materi pelajaran yang diajar yaitu subpokok bahasan trigonometri. 

3. Subjek peneliti adalah siswa kelas X SMK Negeri 5 Medan T.P 2017/2018. 

 

D. Rumusan Masalah 

      Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi dan pembatasan masalah tersebut, 

maka yang menjadi rumusan masalah pada peneitian adalah : Apakah ada pengaruh 

kemampuan pemecahan masalah matematika antara siswa yang diajar dengan 

menggunakan model Collaborative Teamwork Learning (CTL) dengan siswa yang diajar 

dengan model Student Teams Achievement Divisions (STAD) pada pokok bahasan 

perbandingan trigonometri kelas X SMK Negeri 5 Medan T.P 2017/2018 ? 

 

E. Tujuan Penelitian 

     Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah : untuk 

mengetahui apakah ada pengaruh kemampuan pemecahan masalah matematika antara 

siswa yang diajar dengan menggunakan model Collaborative Teamwork Learning (CTL) 

dengan siswa yang diajar dengan model Student Teams Achievement Divisions (STAD 

pada pokok bahasan perbandingan trigonometri kelas X SMK Negeri 5 Medan T.P 

2017/2018. 

 

F. Manfaat Penelitian 

      Penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat antara lain : 

 



 

 
 

1. Bagi peneliti 

Sebagai bahan masukan bagi peneliti sebagai calon guru untuk diterapkan di 

lapangan. 

2. Bagi guru 

Sebagai bahan informasi dan masukan dalam memilih model pembelajaran 

matematika untuk menyampaikan pokok bahasan trigonometri. 

3. Bagi siswa 

Untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa pada 

pokok bahasan trigonometri. 

4. Bagi sekolah 

Sebagai salah satu alternatif pengajaran untuk meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa dalam pembelajaran matematika. 

5. Bagi orang tua/masyarakat 

Sebagai gambaran mengenai kesulitan-kesulitan yang dialami oleh siswa 

dalam belajar. 

 

  

 

 

 

 

 

 



 

 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kerangka Teoritis 

1. Pengertian Kemampuan pemecahan masalah matematika  

Kemampuan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia berasal dari kata “mampu” 

yang berarti kuasa, dapat, dan sanggup melakukan sesuatu. Selain itu Endarmoko (2007: 

402) mengartikan kemampuan sebagai daya, kapabilitas, kapasitas, kebia- saan, 

kecakapan, kompetensi, keahlian, kelebihan, kemahiran, keterampilan, penguasaan.  

Hudjono menjelaskan bahwa masalah adalah situasi baru yang dihadapi seseorang 

atau kelompok yang memerlukan suatu penyelesaian dan tidak dapat segera ditemukan 

penyelesaiannya dengan prosedur rutin. Adapun syarat suatu masalah bagi siswa menurut 

Hudjono adalah : (1) pertanyaan yang diberikan kepada siswa dapat dimengerti siswa dan 

pertanyaan tersebut merupakan tantangan bagi siswa, (2) pertanyaan yang sulit 

diselesaikan dengan prosedur rutin yang telah diketahui siswa.  

Siswono (2008: 35) menjelaskan bahwa pemecahan masalah adalah suatu proses atau 

upaya individu untuk merespon atau mengatasi halangan atau kendala ketika suatu 

jawaban atau metode jawaban belum tampak jelas. Kemampuan pemecahan masalah 

matematika adalah kemampuan untuk melakukan suatu tindakan dalam menyelesaikan 

suatu masalah matematika, yang menuntut untuk diselesaikan tetapi belum diketahui 

dengan segera prosedur ataupun cara penyelesaiannya. Reys, Suydams, Lindquist dan 

Smith (Afgani,2011) menyatakan bahwa masalah (problem) adalah suatu keadaan di 

mana seseorang menginginkan sesuatu, akan tetapi tidak mengetahui dengan segera apa 

yang harus dikerjakan untuk mendapatkannya. 

Dari pernyataan-pernyataan diatas disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan 

masalah adalah kemampuan seseorang untuk melakukan kegiatan-kegiatan dalam 



 

 
 

mencari solusi atas masalah yang dihadapi. Oleh karena itu, diperlukan usaha untuk 

membantu siwa dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi khususnya masalah 

matematika. 

Berbicara pemecahan masalah tidak bisa dilepaskan dari tokoh utamanya yaitu 

George Poyla. Menurut Poyla yang dikutip oleh Suherman, dalam pemecahan suatu 

masalah terdapat empat langkah yang harus dilakukan yaitu: 

1. Memahami masalah.  

2. Merencanakan pemecahannya.  

3. Menyelesaikan sesuai rencana langkah kedua.  

4. Memeriksa kembali hasil yang diperoleh (looking back). 

Hal yang senada juga dikemukakan oleh Kramers dkk yang dikutip oleh Made Wena, 

secara operasional tahap-tahap pemecahan masalah secara sistematis terdiri atas empat 

tahap berikut: 

1. Memahami masalahnya.  

2. Membuat rencana penyelesaian.  

3. Melaksanakan rencana penyelesaian.  

4. Memeriksa kembali, mengecek hasilnya. 

 

2. Pengertian Model Pembelajaran 

Trianto (2012: 53), menyatakan bahwa: Model pembelajaran adalah kerangka 

konseptual yang melukiskan prosedur sistematik dalam mengorganisasikan pengalaman 

belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu dan berfungsi sebagai pedoman bagi 

perancang pembelajaran dan para guru dalam merancang dan melaksanakan 

pembelajaran. 

Joyce dan Weil dalam Ngalimun (2012:28) menjelaskan bahwa : 



 

 
 

“Models of teaching are really models of learning. As we help student acquire 

information, ideas, skills, value, ways of thinking and means of expressing 

themselves, we are also teaching them how to learn”. Artinya, model pembelajaran 

merupakan model belajar. Dengan model pembelajaran guru dapat membantu siswa 

mendapatkan atau memperoleh informasi , ide, keterampilan, cara berpikir, dan 

mengekspresikan ide diri sendiri. Selain itu, model belajar juga mengajarkan 

bagaimana mereka belajar. 

Lebih lanjut menurut Dahlan (2014), menjelaskan bahwa: Model pembelajaran 

adalah cara-cara atau teknik penyajian bahan ajaran yang akan digunakan oleh guru pada 

saat menyajikan bahan pelajaran, baik secara individu maupun secara kelompok. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, model pembelajaran adalah suatu rencana 

yang digunakan sebagai pedoman oleh guru dalam merencanakan dan melaksanakan 

pembelajaran di kelas untuk mencapai tujuan belajar dan menentukan perangkat-

perangkat pembelajaran. 

Menurut Fathurrohman (2015: 197-198), ciri-ciri model pembelajaran yang baik 

adalah sebagai berikut: 

1. Adanya keterlibatan intelektual-emosional peserta didik melalui kegiatan 

mengalami, menganalisis, berbuat, dan pembentukan sikap. 

2. Adanya keikutsertaan peserta didik secara aktif dan kreatif selama 

pelaksanaan model pembelajaran.  

3. Guru bertindak sebagai fasilitator, koordinator, mediator, dan motivator 

kegiatan belajar peserta didik.  

4. Penggunaan berbagai metode, alat, dan media pembelajaran. 

Model pembelajaran yang baik apabila memenuhi ciri-ciri/kriteria tersebut. 

Model pembelajaran yang baik menerapkan berbagai metode, alat, dan media 



 

 
 

pembelajaran. Keterlibatan siswa secara aktif dan kreatif selama proses belajar 

berlangsung. Kemudian keterlibatan siswa secara intelektual-emosional melalui 

kegiatan mengalami, menganalisis, melakukan, dan pembentukan sikap. Dengan 

demikian, guru berperan sebagai fasilitator, koordinator, mediator, dan motivator 

selama proses belajar. Model pembelajaran yang diterapkan juga didasarkan pada 

rasional teoritis yang kuat, praktis yaitu telah diuji oleh para ahli dan praktisi 

bahwa model layak diterapkan, efektif, yaitu pengembangan model berdasarkan 

pengalaman. 

3. Model Pembelajaran Collaborative Teamwork Learning (CTL) 

a. Pengertian Model Pembelajaran Collaborative Teamwork Learning (CTL) 

Rosidin (2011:8), mengatakan bahwa: Collaborative Teamwork Learning merupakan 

model pembelajaran yang melibatkan siswa bekerja secara kolaboratif dalam tim untuk 

menyelesaikan masalah, sehingga siswa dapat memahami materi secara individual. 

 Kemudian Laksmi (2013: 3), berpendapat bahwa: Model collaborative teamwork 

learning merupakan suatu model pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk mengoptimalkan kemampuan bekerja secara kolaboratif dalam suatu tim.  

Lebih lanjut Jiwa (2013: 3), menjelaskan bahwa: Collaborative teamwork learning 

adalah suatu model pembelajaran yang memungkinkan siswa untuk mengembangkan 

kemampuan bekerja secara kolaboratif dalam tim. Model collaborative teamwork 

learning mengacu pada model pengajaran di mana siswa bekerja bersama dengan satu tim 

yang saling membantu dalam belajar. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas model pembelajaran collaborative teamwork 

learning adalah model pembelajaran yang melibatkan siswa untuk bekerja secara 

kolaboratif dalam tim untuk menyelesaikan masalah meskipun berbeda intelektual dan 

dapat mengembangkan kemampuan yang dimilikinya. Bekerja secara kolaboratif yakni 



 

 
 

bekerja sama dengan orang lain dan berfokus pada berbagai kelebihan yang bersifat 

kognitif yang muncul dengan adanya interaksi yang akrab pada saat bekerja sama. 

b. Langkah-langkah Model Pembelajaran Collaborative Teamwork Learning 

(CTL) 

Menurut Rosidin (2011: 10), langkah-langkah pelaksanaan collaborative 

teamwork learning, yakni: Kegiatan awal dalam pelasanaan collaborative 

teamwork learning adalah dosen menyampaikan tujuan pembelajaran, memotivasi 

siswa, dan menyajikan informasi. Kemudian ditempatkan beberapa tim heterogen 

yang berjumlah 4 orang dan tiap-tiap tim itu ditugaskan untuk bekerja secara 

kolaboratif menyelesaikan masalah dengan bimbingan dari guru. Kemudian 

dievaluasi dan didiskusikan kembali di dalam maupun di luar kelas, lalu hasilnya 

dipresentasikan di depan kelas. Penghargaan kelompok diberikan kepada tim yang 

hasil kerjannya paling relevan dengan pembelajaran. 

Langkah-langkah pembelajaran menurut Thobroni (2015: 256), yaitu: 

1. Para siswa dalam kelompok menetapkan tujuan belajar dan membagi tugas 

sendiri-sendiri.  

2. Semua siswa dalam kelompok membaca, berdiskusi, dan menulis.  

3. Kelompok kolaboratif bekerja secara bersinergi mengidentifikasi, 

mendemonstrasikan, meneliti, menganalisis, dan memformulasikan jawaban-

jawaban tugas atau masalah dalam LKS atau masalah yang ditemukan sendiri. 

4. Setelah kelompok kolaboratif menyepakati hasil pemecahan masalah, masing-

masing siswa menulis laporan sendiri-sendiri secara lengkap.  

5. Guru menunjuk salah satu kelompok secara acak (selanjutnya diupayakan 

agar semua kelompok dapat giliran ke depan) untuk melakukan presentasi 



 

 
 

hasil diskusi kelompok kolaboratifnya di depan kelas, siswa pada kelompok 

lain mengamati, mencermati, membandingkan hasil presentasi tersebut, dan 

menanggapi. Kegiatan ini dilakukan lebih kurang 20-30 menit.  

6. Masing-masing siswa terhadap tugas-tugas yang telah dikumpulkan dan 

disusun per kelompok kolaboratif.  

7. Laporan siswa dikoreksi, dikomentari, dinilai, dikembalikan pada pertemuan 

berikutnya, dan didiskusikan. 

Menurut Frances (2008: 11-17), model pembelajaran collaborative teamwork 

learning memiliki beberapa tahapan, yaitu: 

1. Forming, kegiatan pembentukan tim, serta mendiskusikan permasalahan yang 

diberikan guru. Kegiatan ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mengklasifikasikan dan membandingkan permasalahan yang diberikan 

dengan kehidupannya untuk didiskusikan bersama timnya. 

2. Stroming, mencakup kegiatan pengungkapan hipotesis dari siswa terkait 

dengan permasalahan yang diberikan. Siswa dalam hal ini mengajukan suatu 

hipotesis terkait permasalahan yang diberikan. Kegiatan tersebut memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk menduga sementara terkait jawaban dari 

permasalahan, sehingga siswa tersebut dapat mengembangkan pemahaman 

konsep khususnya pada indikator menduga dan dapat juga mengembangkan 

keterampilan proses sains pada indikator perumusan hipotesis.  

3. Norming, menentukan sumber-sumber yang berkaitan untuk memecahkan 

permasalahan yang dibahas dalam LKS. Selain sumber dari buku yang terkait, 

siswa juga dapat melakukan suatu penyelidikan sebagai sumber lain dalam 



 

 
 

pemecahan masalah. Dalam penyelidikan ilmiah, siswa tersebut diberi 

kesempatan untuk merumuskan permasalahan, sampai mengkomunikasikan 

penelitian, sehingga akan dapat mengembangkan indikator keterampilan 

proses sains siswa.  

4. Performing, mengkomunikasikan hasil pemecahan masalah melalui kegiatan 

presentasi tim. Kegiatan ini, memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mengkomunikasikan hasil penyelidiknya. Hal tersebut juga dapat 

mengembangkan keterampilan proses sains siswa khususnya indikator 

mengkomunikasikan hasil.  

5. Adjourning, mencakup kegiatan pengkolaborasian pemahaman berdasarkan 

presentasi yang telah dilakukan. Kegiatan ini memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk merangkum hasil diskusi sehingga dapat meningkatkan 

pemahaman siswa pada indikator merangkum. 

Tahapan model collaborative teamwork learning yang akan digunakan pada 

penelitian ini, yakni forming, stroming, norming, performing, adjourning. 

Pertama, tahap forming, yaitu kegiatan membentuk kelompok dan mendiskusikan 

permasalahan yang diberikan oleh guru. Kedua, tahap stroming, yaitu kegiatan 

membuat hipotesis terkait permasalahan yang diberikan oleh guru. Ketiga, tahap 

norming, yaitu menentukan dan mengumpulkan sumber-sumber terkait dengan 

permasalahan. Keempat, tahap performing, yaitu mengkomunikasikan hasil 

pemecahan masalah melalui presentasi kelompok. Kelima, tahap adjourning, yaitu 

kegiatan pengkolaborasikan pemahaman siswa berdasarkan presentasi yang telah 



 

 
 

dilakukan. Tahapan pada model collaborative teamwork learning tersebut saling 

berkaitan langkah demi langkah. 

c. Kelebihan Model Pembelajaran Collaborative Teamwork Learning (CTL) 

Menurut Raharjo (2012), beberapa kelebihan pembelajaran kolaboratif, yaitu:  

1. Siswa belajar bermusyawarah.  

2. Siswa belajar menghargai pendapat orang lain.  

3. Dapat mengembangkan berpikir kritis dan rasional.  

4. Dapat memupuk rasa kerja sama.  

5. Adanya persaingan yang sehat.  

d. Kelemahan Model Pembelajaran Collaborative Teamwork Learning 

(CTL) 

Kemudian kelemahan pembelajaran kolaboratif, yaitu:  

1. Pendapat serta pertanyaan siswa dapat menyimpang dari pokok persoalan.  

2. Membutuhkan waktu cukup banyak.  

3. Adanya sifat-sifat pribadi yang ingin menonjolkan diri atau sebaliknya yang 

lemah merasa rendah diri dan selalu tergantung pada orang lain 

4. Kebulatan atau kesimpulan bahan kadang sukar dicapai. 

4. Model Pembelajaran Student Teams Achievement Divisions (STAD) 

a. Pengerian Model Pembelajaran Student Teams Achievement Divisions 

(STAD) 

Student Teams Achievement Divisions (STAD) merupakan strategi 

pembelajaran kooperatif yang memadukan penggunaan metode ceramah, 

questioning dan diskusi. Sebelum pembelajaran dimulai, peserta didik dibagi 



 

 
 

menjadi beberapa kelompok tim dan tempat duduk ditata sedemikian rupa 

sehingga satu kelompok peserta didik dapat duduk berdekatan. Kegiatan 

pembelajaran dimulai dengan penyajian materi pelajaran oleh guru. Setelah 

penyajian materi selesai, kelompok/tim mendiskusikan materi yang diajarkan guru 

untuk memastikan bahwa semua anggota kelompok/tim sudah dapat menguasai 

materi pelajaran yang diajarkan guru. Apabila ada anggota kelompok yang belum 

memahami, maka anggota kelompok yang lain berusaha untuk membantunya 

sampai semua anggota benar-benar menguasai materi yang diajarkan guru. 

Setelah semua kelompok menyatakan siap diuji, guru kemudian member soal 

ujian kepada seluruh peserta didik. Pada saaat menjawab soal, anggota kelompok 

tidak boleh saling membantu. Nilai ujian dihitung berdasarkan jumlah nilai semua 

anggota kelompok. 

Slavin (2005: 143) menyatakan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe 

STAD merupakan pembelajaran kooperatif yang paling sederhana, dan 

merupakan model yang paling baik untuk pemula bagi para guru yang baru 

menggunakan pendekatan kooperatif. Rusman (2014: 213) menyatakan bahwa 

STAD merupakan pembelajaran yang membagi siswa menjadi kelompok 

beranggotakan 4 orang yang beragam kemampuan, jenis kelamin, dan sukunya. 

b. Langkah-langkah Model Pembelajaran Student Teams Achievement Divisions 

(STAD) 

Hamdayama (2015: 117) menyatakan langkah-langkah STAD adalah sebagai 

berikut.  

1) Guru menyampaikan materi pembelajaran atau permasalahan kepada siswa sesuai 

kopetensi dasar yang akan dicapai.  



 

 
 

2) Guru memberikan tes/kuis kepada setiap siswa secara individu sehingga akan 

diperoleh sekor awal.  

3) Guru membentuk beberapa kelompok. Setiap kelompok terdiri atas 4-5 siswa dengan 

kemampuan yang berbeda-beda (tinggi, sedang dan rendah). Jika mungkin anggota 

kelompok berasal dari ras, budaya, sukuyang berbeda serta kesetaraan jender.  

4) Bahan atau materi yang sudah dipersiapkan didiskusikan dalam kelompok untuk 

mencapai kompetensi dasar.  

5) Guru menrfasilitasi siswa dalam membuat rangkuman, mengarahkan,dan memberi 

penegasan pada meteri pembelajan yang telah dipelajari.  

6) Guru memberikan tes/kuis kepada setiap siswa secara individu.  

7) Guru memberikan penghargaan pada kelompok berasarkan perolehan nilai 

peningkatan hasil belajar individu dari sekor dasar ke sekor kuis berikutnya. 

Setiap model pembelajaran memiliki langkah-langkah dalam pelaksanaannya, 

agar mudah diterapkan dalam pembelajaran. Menurut Rusman (2014: 215-216) 

langkah – langkah  model pembelajaran student teams achievement divisions 

(STAD) adalah sebagai berikut : 

1) Penyampaian Tujuan dan Motivasi Menyampaikan tujuan pelajaran yang igin 

dicapai pada pembelajaran tersebut dan memotivasi siswa untuk belajar.  

2) Pembagian Kelompok Siswa dbagi kedalam beberapa kelompok, di mana 

setiap kelompoknya terdiri dari 4-5 siswa yang memprioritaskan 

hetereogenitas (keragaman) keles dalam prestasi akademik, gander/jenis 

kelamin, ras atau etnik. 

3)  Presentasi Dari Guru Guru menyampaikan materi pelajaran terlebih dahulu 

menjelaskan tujuan pelajaran yang ingin dicapai pada pertemuan tersebut 



 

 
 

serta pentingnya pokok bahasan tersebut diprlajari. Guru memotivasi siswa 

agar dapat belajar dengan aktif dan kreatif. Dijelaskan juga tentang 

keterampilan dan kemampuan yang diharapkan dikuasai siswa, tugas dan 

pekerjaan yang harus dilakukan serta cara-cara mengerjakannya.  

4) Kegiatan Belajar dalam Tim (Kerja Tim) Siswa belajar dalam kelompok yang 

telah dibentuk. Guru menyiapkan lembar kerja sebagai pedoman bagi kerja 

kelompok, sehingga semua anggota menguasai dan masing-masing 

memberikan kontribusi. Selama tim bekerja, guru melakukan pengamatan, 

memberikan bimbingan, dorongan dan bantuan bila diperlukan.  

5) Kuis (Evaliasi) Guru mengevaluasi hasil belajar melalui pemberian kuis 

tentang materi yang dipelajari dan juga melakukan penilaian terhadap prestasi 

hasil kerja masing-masing kelompok.  

6) Penghargaan Prestasi Tim Setelah pelaksanaan kuis, guru memeriksa hasil 

kerja siswa dan diberikan angka dengan rentang 0-100. 

Berdasarkan pendapat di atas, peneliti menyimpulkan bahwa langkah-langkah 

model pembelajaran kooperatif tipe STAD adalah 

1. Membentuk kelompok yang terdiri dari 4 orang peserta didik yang memiliki 

kemampuan beragam. 

2. Guru menyajikan peajaran, dan peserta didik menyimak. 

3. Guru member tugas kepada kelompok untuk dikerjakan oleh anggota-anggota 

kelompok. Anggota yang tahu menjelaskan kepada anggota lainnya sampai 

semua anggota dalam kelompok itu memahami. 



 

 
 

4. Guru memberi soal kepada seluruh siswa. Pada saat menjawab soal, sesame 

anggota kelompok tidak boleh saling membantu. 

5. Guru memberi nilai kelompok berdasarkan dari jumlah nilai yang berhasil 

diperoleh seluruh anggota kelompok. 

6. Guru mengevaluasi kegiatan belajar mengajar dan menyimpulkan materi 

pembelajaran.  

c. Kelebihan Model Pembelajaran Student Teams Achievement Division (STAD) 

Suatu model pembelajaran mempunyai kelebihan dan kelemahan. Kelebihan Model 

STAD menurut Jumanta (2014: 118) adalah sebagai berikut.  

1) Siswa bekerja sama dalam mencapai tujuan dengan menjunjung tinggi norma-norma 

kelompok.  

2) Siswa aktif membantu dan memotivasi semangat untuk berhasil bersama. 

3) Aktif berperan sebagai tutor sebaya untuk lebih meningkatkan keberhasilan 

kelompok.  

4) Interaksi antarsiswa seiring dengan peningkatan kemampuan mereka dalam 

berpendapat.  

5) Meningkatkan kecakapan individu.  

6) Meningkatkan kecakapan kelompok.  

7) Tidak bersifat kompetitif.  

8) Tidak memiliki rasa dendam.  

Kurniasih dan Sani (2015: 22-23) menyatakan bahwa kelebihan model STAD adalah 

sebagai berikut.  

1) Karena dalam kelompok dituntut untuk aktif sehingga dengan model ini siswa 

dengan sendirinya akan percaya diri dan meningkat kecakapan individunya.  



 

 
 

2) Interaksi sosial yang terbangun dalam kelompok, dengan sendirinya siswa belajar 

dalam bersosialisasi dengan lingkungannya (kelompok).  

3) Dengan kelompok yang ada, siswa diajarkan untuk membangun komitmen dalam 

mengembangkan kelompoknya.  

4) Mengajarkan menghargai orang lain dan saling percaya.  

5) Dalam kelompok siswa diajarkan untuk saling mengerti dengan materi yang ada, 

sehingga siswa saling memberitahu dan mengurangi sifat kompetitif. 

 

d. Kelemahan Model Pembelajaran Student Teams Achievement Division (STAD) 

Adapun kelemahan model STAD menurut Hamdayama (2014: 118) adalah sebagai 

berikut.  

1) Konstribusi dari siswa berprestasi rendah menjadi kurang.  

2) Siswa berprestasi tinggi akan mengarah pada kekecewaan karena peran anggota 

yang pandai lebih dominan.  

3) Membutuhkan waktu yang lebih lama untuk siswa sehingga sulit mencapai target 

kurikulum.  

4) Membutuhkan waktu yang lebih lama untuk guru sehingga pada umumnya guru 

tidak mau menggunakan pembelajaran kooperatif.  

5) Membutuhkan kemampuan khusus guru sehingga tidak semua guru dapat melakukan 

pembelajaran kooperatif.  

6) Menuntut sifat tertentu dari siswa, misalnya sifat suka bekerja sama.  

Kurniasih dan Sani (2015: 23) menyatakan bahwa kelemahan model STAD adalah 

sebagai berikut.  

1) Karena tidak adanya kompetisi diantara anggota masing-masing kelompok, anak 

yang berprestasi bisa saja menurun semangatnya.  



 

 
 

2) Jika guru tidak bisa mengarahkan anak, maka anak yang berprestasi bisa jadi lebih 

dominan dan tidak terkendali. 

5. Materi Pelajaran  

Kompetensi Inti (KI) : 

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, 

kerjasama, toleran, damai), santun, responsif, dan pro-aktif sebagai bagian dari 

solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan 

lingkungan sosial dan alam serta menempatkan diri sebagai cerminan bangsa 

dalam pergaulan dunia. 

3. Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 

seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, 

kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta 

menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 

dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak  terkait 

dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan 

mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 

Kompetensi Dasar (KD) : 

3. Menjelaskan perbandingan trigonometri (sinus, cosinus, tangen, cotangen, secan, 

dan cosecan) pada segitiga siku-siku. 

4. Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan  rasio trigonometri 

(sinus, cosinus, tangen, cosecan, secan, dan cotangen) pada segitiga siku-siku. 



 

 
 

Indikator : 

3.1 Menentukan  panjang sisi-sisi pada suatu segitiga siku-siku dengan 

menggunakan teorema phythagoras. 

3.2 Menjelaskan perbandingan trigonometri (sinus, cosinus, tangen, cosecan, 

secan, dan cotangen) pada segitiga siku-siku.  

3.3 Menentukan nilai perbandingan trigonometri (sinus, cosinus, tangen, cosecan, 

secan, dan cotangen) pada segitiga siku-siku. 

4.1 Menyelesaikan masalah  perbandingan trigonometri dengan mengukur tinggi 

sebuah menara. 

Tujuan Pembelajaran  

1. Siswa dapat menentukan  panjang sisi-sisi pada suatu segitiga siku-siku 

dengan menggunakan teorema phythagoras. 

2. Siswa dapat menjelaskan perbandingan trigonometri (sinus, cosinus, 

tangen, cosecan, secan, dan cotangen) pada segitiga siku-siku. 

3. Siswa dapat menentukan nilai perbandingan trigonometri (sinus, cosinus, 

tangen, cosecan, secan, dan cotangen) pada segitiga siku-siku. 

4. Siswa dapat Menyelesaikan masalah  perbandingan trigonometri dengan 

mengukur tinggi sebuah menara. 

 

B. Kerangka Konseptual 

Salah satu masalah dalam pembelajaran di sekolah adalah rendahnya kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa.   

Sering ditemukan di lapangan bahwa guru menguasai materi suatu subjek dengan 

baik tetapi tidak dapat melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan baik. Hal itu terjadi 



 

 
 

karena kegiatan tersebut tidak didasarkan pada model pembelajaran tertentu sehingga 

kemampuan pemecahan masalah matematika yang dimiliki siswa  rendah. Penggunaan 

model pembelajaran kooperatif dan kolaboratif akan dapat mengembangkan kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa. Model pembelajaran yang baik hendaknya 

disesuaikan dengan karakteristik pokok bahasan materi yang akan disampaikan. Model 

pembelajaran yang digunakan untuk materi yang berkaitan dengan hafalan tentu saja beda 

dengan model pembelajaran untuk materi hitungan. 

Oleh karena itu, dalam pembelajaran matematika penelitian ini peneliti mencoba 

menggunakan model Collaborative Teamwork Learning (CTL) dan Model Student Team 

Achievement Division (STAD) dengan harapan dapat mengatasi kesulitan siswa dalam 

memecahkan masalah matematika siswa. 

 

C. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis sementara dalam penelitian ini 

adalah :  

1. Terdapat pengaruh kemampuan pemecahan masalah matematika antara siswa 

yang diajar dengan menggunakan model Collaborative Teamwork Learning 

(CTL) dengan siswa yang diajar dengan model Student Teams Achievement 

Divisions (STAD pada pokok bahasan perbandingan trigonometri kelas X 

SMK Negeri 5 Medan T.P 2017/2018. 

 



 

 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Lokasi  tempat penelitian adalah SMK Negeri 5 Medan. Lokasi terletak di 

Jalan Timor No. 36, kel. Gaharu, kec. Medan Timur, Kota Medan, Sumatera 

Utara.  

2.  Waktu Penelitian 

Waktu persiapan penelitian dilakukan dari bulan Oktober sampai Desember 

2017. Sedangkan waktu pelaksanaan penelitian dilakukan dari bulan Januari 2018 

sampai selesai. 

B. Populasi dan Sampel  

1. Populasi 

Menurut Sugiyono (2008: 117) menyatakan “populasi adalah wilayah generalisasi 

yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 

yang ditetapkan oleh penelti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”. 

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X SMK Negeri 5 Medan yang berjumlah 

134 siswa, yang tersebar dalam 14 kelas. 

Tabel 3.1 

Populasi Penelitian 

 

No Kelas Jumlah 

1 X TOKR 1 36 

2 X TOKR 2 31 

3 X TOKR 3 33 



 

 
 

4 X TOKR 4 34 

Jumlah 134 

 

2. Sampel 

Menurut Sugiyono (2008: 118) menyatakan “sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh pupulasi tersebut”. Untuk menentukan kelas sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini, akan digunakan teknik simple random sampling.  

simple random sampling merupakan teknik pengambilan anggota sampel dari 

populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi. 

Kemudian dari kelas tersebut diundi kelas mana yang akan di jadikan kelas eksperimen 

dan kelas mana yang dijadikan kelas kontrol , maka terpilihlah sampel dalam penelitian 

ini kelas X TOKR 3 sebagai kelas eksperimen 1 dan kelas X TOKR 2 sebagai kelas 

eksperimen 2 yang berjumlah 64 orang dengan rincian sebagai berikut 

 

 

 

Tabel 3.2 

Sampel Penelitian 

 

No. Kelas Jumlah siswa Kelompok 

1. X TOKR 3 31 Eksperimen 1 

2. X TOKR 2 33 Eksperimen 2 

Jumlah 64 

 

C. Variabel Penelitian 

Variabel yang diambil dalam penelitian ini adalah : 



 

 
 

1. Variabel (X1) : yaitu model pembelajaran yang digunakan yaitu Collaborative 

Teamwork Learning (CTL) terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa SMK Negeri 5 Medan T.P. 2017/2018. 

2. Variabel (X2) : yaitu model pembelajaran yang digunakan yaitu Model 

Student Team Achievement Division (STAD) terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa SMK Negeri 5 Medan T.P. 2017/2018. 

D. Jenis dan Desain Penelitian  

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu (quasi - experimental design). 

Sedangkan desain penelitian yang digunakan adalah non ekuivalen pretest-posttest 

design.  Penelitian ini melibatkan dua kelas yaitu kelas eksperimen 1 dan kelas 

eksperimen 2 yang diberi perlakuan berbeda. Pada kelas eksperimen 1 diberikan 

perlakuan berupa pembelajaran dengan model pembelajaran Collaborative Teamwork 

Learning (CTL) pada kelas eksperimen 2 diberikan perlakuan berupa pembelajaran 

dengan model pembelajaran Model Student Team Achievement Division (STAD). 

Tabel 3.3 

Desain Penelitian 

 

Kelas Pretest Perlakuan  Posttest 

Eksperimen 1 O1 X1 O2 

Eksperimen 2 O3 X2 O4 

 

Keterangan: 

O1: Pemberian tes awal (Pretes) kelas Eksperimen 1 

O2: Pemberian tes awal (Pretes) kelas Eksperimen 2  

O3: Pemberian tes akhir (Posttes) kelas Eksperimen 1 

O4: Pemberian tes akhir (Posttes) kelas Eksperimen 2 



 

 
 

X1: Perlakuan model Collaborative Teamwork Learning (CTL)  

X2:Perlakuan model Student Teams Achievement Divisions (STAD) 

E. Instrumen Penelitian 

Meneliti adalah melakukan pengukuran, maka harus ada alat ukur yang baik. 

Alat ukur dalam penelitian biasanya dinamakan instrument penelitian. Instrumen 

penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur fenomena alam maupun 

sosial dalam dalam Sugoyono (2008:147). 

Penelitian ini menggunakan jenis instrumen penelitian tes, yaitu tes kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa. 

1. Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa  

Mulyatiningsih (2014: 25) mengatakan bahawa tes adalah metode pengumpulan data 

penelitian yang berfungsi untuk mengukur kemampuan seseorang.  

Dalam penelitian ini tes yang diberikan pada siswa bertujuan untuk mengetahui 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Bentuk tes yang digunakan 

adalah tes uraian (essay test) antara lain : 

a. Pretest  

Pretest digunakan untuk mengukur kemampuan awal pemecahan masalah 

matematika siswa pada kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2, terdiri dari 4 

soal. 

b. Posttest  

Posttes digunakan untuk mengukur kemampuan akhir kemampuan 

pemecahan masalah siswa siswa setelah proses pembelajaran dengan model 

Collaborative Teamwork Learning (CTL)  pada kelas  eksperimen 1  dan model 



 

 
 

Student Teams Achievement Divisions (STAD) untuk kelas eksperimen 2. Posttes 

terdiri dari 4 soal. 

Tabel 3.4 

Kisi-Kisi Instrumen Tes Kemampuan Pemecahan Masalah 

 

No 

Indikator 

Kemampuan 

Pemecahan 

Masalah 

Indikator 

Materi 
No 

Item 

Ranah Kognitif 

C1 C2 C3 C4 C5 C6 

1 
Memahami 

Masalah 

Menjelaskan   

perbandingan 

trigonomerti 

sudut pada 

segitiga siku-

siku  

4,5,8  √ 

    

 

 

2 

 

 

Merencanakan 

Penyelesaian  

 

Memecahkan 

masalah 

perbandingan 

trigonometri 

pada segitiga 

siku-siku 

dengan 

menggunakan 

teorema 

phytagoras 

1,3, 

10 

  

 √ 

  

3 

 

Menyelesaikan 

Masalah  

 

Menyelesaikan 

masalah 

perbandingan 

trigonometri 

2,6 

  

√   

 



 

 
 

dengan 

mengukur 

tinggi sebuah 

menara. 

4 

Memeriksa 

Kembali 

 

Mengukur 

nilai 

perbandingan 

trigonometri 

pada segitiga 

siku-siku 

9,7 

   

 

 

 √ 

 

Keterangan : 

C1 = pengetahuan/ingatan                         C4 = analisis 

C2 = pemahaman/pengertian       C5 = sintesis 

C3 = aplikasi/penerapan               C6 = evaluas 

 

2. Penskoran Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika  

Skor uuntuk setiap soal kemampuan pemecahan masalah matematika memiliki 

bobot maksimum 10 dalam 1 buah soal yang terbagi dalam 4 komponen kemampuan 

yaitu kemampuan memahami masalah, menyusun perencanaan, melaksanakan 

perencanaan dan memeriksa kembali. Komponen-komponen jawaban soal beserta 

kemungkinan bobot disajikan pada Tabel 3.5.berikut : 

Tabel 3.5 

Kisi-Kisi Instrumen 

Pedoman Penskoran Tes Kemampuan Pemecahan Masalah 

 

Aspek yang 

Dinilai 

Reakasi terhadap soal/masalah Skor 



 

 
 

Memahami  

Masalah 

Tidak memahami soal/tidak ada jawaban 0 

Tidak memperhatikan syarat-syarat soal/cara 

interpretasi soal kurang tepat 

1 

Memahami soal dengan baik  2 

Merencanakan 

Penyelesaian  

 

Tidak ada rencana strategi penyelesaian 0 

Menggunakan strategi tertentu tetapi tidak bisa 

dilanjutkan  

1 

Menggunakan strategi tertentu tetapi tidak 

mengarah pada jawaban yang salah 

2 

Menggunakan beberapa strategi yang benar dan 

mengarah pada jawaban yang benar 

3 

 

 

Menyelesaikan 

 Masalah  

 

Tidak ada penyelesaian  0 

Menggunakan satu prosedur tertentu dan 

mengarah pada jawaban yang benar 

1 

Menggunakan satu prosedur tertentu yang benar 

tetapi salah dalam perhitungan  

2 

Menggunakan prosedur tertentu yang benar dan 

hasil benar 

3 

Memeriksa  

Kembali 

 

Tidak ada pemeriksaan jawaban  0 

Ada pemeriksaan tetapi tidak tuntas atau tidak 

lengkap 

1 



 

 
 

Pemeriksaan dilaksanakan dengan lengkap 2 

 

F. Uji Coba Instrumen Penelitian 

1. Validitas  

Validitas adalah ukuran untuk menunjukkan tingkat kevaliditas suatu 

instrumen. Untuk menguji validitas tes digunakan rumus korelasi product moment 

yaitu : 

 

 … … (Sudjana, 2005:369) 

 

 

Dimana : 

   y : Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y 

: Jumlah siswa yang benar pada setiap butir soal   

 : jumlah skor seluruh siswa      : jumlah sampel 

Untuk menafsirkan keberartian harga validitas tiap item maka harga     

dikonfirmasikan ke harga kritis tabel product momen untuk N siswa dan pada taraf nyata 

α = 0,05. Kriteria yang digunakan, jika     >  , maka item tes dikatakan valid. 

Tabel 3.6 

Kriteria Penentuan Validitas 

 

Interval Kriteria 



 

 
 

0,00 ≤     < 0,200 Sangat rendah 

0,200 ≤     < 0,400 Rendah 

0,400 ≤      < 0,600 Cukup 

0,600 ≤     < 0,800 Tinggi 

0.800 ≤     < 1,00 Sangat tinggi 

 

2. Reliabilitas 

Reliabilitas adalah tingkah atau derajat konsistensi dari suatu instrumen. Reliabilitas 

instrument penelitian adalah suatu alat yang memberikan hasil yang tetap sama. Untuk 

tipe soal uraian menggunakan rumus Crombach’s Alpha (α) Rumus Crombach’s Alpha 

(α) :  

 

 

… … (Arikunto, 2006:196) 

 
Keterangan : 

= Koerfisien reliabilitas 

 Banyak buitr pertanyaan 

= Jumlah varians item 

= Varians skor total 

Dimana rumus varians yang digunakan adalah : 

                            

              

 



 

 
 

     

 
Tabel 3.7 

Kriteria Penentuan Reabilitas 

 

Interval Kriteria 

0,00 ≤  11 < 0,20 Sangat rendah 

0,20 ≤     < 0,40 Rendah 

0,40 ≤     < 0,60 Cukup 

0,60 ≤     < 0,80 Tinggi 

0.80 ≤     < 1,0 Sangat tinggi 

 

 

3. Tingkat Kesukaran Soal 

Indeks kesukaran menunjukkan apakah suatu butir soal tergolong sukar, 

sedang, atau mudah. Butir soal yang baik adalah butir soal yang tidak terlalu 

mudah atau tidak terlalu sukar. Untuk menghitung tingkat kesukaran soal bentuk 

uraian dapat digunakan rumus sebagai berikut : 

 

 … … (Nana Sudjana, 2016:196) 

Keterangan : 

P = Indeks kesukaran soal  

B = Jumlah siswa yang menjawab soal dengan benar  

JS = Jumlah seluruh siswa peserta tes 

 



 

 
 

Tabel 3.8 

Klasifikasi Indeks Kesukaran Butir Soal 

 

Indeks Keterangan 

P = 0,00 Terlalu Sukar 

0,00 <  P ≤ 0,30 Soal Sukar 

0,30 < P ≤ 0,70 Sedang 

0,70 < P ≤ 1,00 Mudah  

P = 1,0 Terlalu Mudah 

 

 

 

 

4. Daya Pembeda 

Analisis ini diadakan untuk mengidentifikasi soal-soal yang baik, kurang baik 

dan soal yang jelek. Dengan analisis soal dapat diperoleh informasi tentang 

kejelekan sebuah soal dan “petunjuk” untuk mengadakan perbaikan. Rumusnya 

adalah : 

… … (Nana Sudjana, 2016:196) 

Keterangan:  

DP : Daya Pembeda  

DP: Daya Pembeda 

BA : Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal itu dengan benar 

BB : Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal itu dengan benar 

JA : Jumlah Siswa Kelompok atas 



 

 
 

JB : Jumlah Siswa Kelompok bawah 

PA : Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar 

PB : Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar 

Tabel 3.9 

Klasifikasi Daya Pembeda 

 

Interval Kriteria 

DP ≤ 0 soal sangat jelek 

0,00 < DP ≤ 0,20 Rendah 

0,20 < DP ≤ 0,40 Cukup 

0,40 < DP ≤ 0,70 Tinggi 

0,70 < DP ≤ 1,00 Sangat tinggi 

 

G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan cara untuk mengelolah data agar dapat 

disajikan informasi dari penelitian yang telah dilaksanakan. Setelah data 

diperoleh, maka diolah secara statistik dan dianalisis dengan langkah-langkah 

sebagai berikut : 

 

1. Analisis Deskripsi Data 

a. Nilai Rata-rata (Mean) 

Menghitung mean (harga rata-rata) dari tiap variabel dengan rumus : 

  … … (Sudjana, 2005:210) 

b. Simpangan Baku (Standar Deviasi) 



 

 
 

… … (Sudjana, 2005:210) 

 

Keterangan : 

 = Mean data x  

 = Frekuensi data x 

= Data x 

S = Simpangan Baku 

2. Uji Prasyarat Analisis 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas data ini dilakukan untuk melihat sampel yang akan 

diambil dari masing-masing kelompok berasal dari populasi yang berdistribusi 

normal atau tidak normal. Umtuk menguji kenormalam digunakan uji lilefors. 

Menurut sudjana (2002) uji normalitas data dilakukan menggunakan uji lilefors 

(L0) dengan langkah-langkah berikut, diawali dengan penentuan taraf 

signifikannya yaitu 5% (0,05) dengan hipotesis yang diajukan sebagai berikut :  

Hipotesis yang digunakan adalah : 

H0 = Sampel berdistribusi normal 

H1 = Sampel berdistribusi tidak normal 

Dengan kriteria pengujian : 

Jika Lhitung < Ltabel H0 diterima 

Jika Lhitung > Ltabel H0 ditolak  



 

 
 

Menurut Sudjana (2005:466) adapun angkah-langkah pengujian normalitas 

adalah sebagai berikut : 

a. Data pengamatan x1, x2, …, xn  dijadikan bilangan baku z1, z2, …, zn dengan 

menggunakan rumus : 

 

Dengan : 

 = Rata-rata  

S = Simpangan Baku 

Zi = Bilangan Baku  

Xi = Data ke-i 

b. Untuk setiap bilangan baku ini menggunakan daftar distribusi normal 

baku, kemudian dihitung peluang F(Zi) = P(Z ≤ Zi) dengan F (Zi) adalah 

proposisi. 

c. Selanjutnya z1 , z2 , ... zn yang lebih kecil atau sama dengan z1, jika 

proporsi ini dinyatakan oleh S(zi) maka: 

 

d. Hitung selisih F(z1) – S(z2) kemudian tentukan harga mutlaknya. 

e. Harga mutlak yang paling besar dari seluruh selisih yang diperoleh sebuah 

harga L0. Hipotesis normalitas diterima jika L0 hitung < L0 tabel dengan 

taraf nyata . Jika L0 hitung < L0 tabel berarti data berdistribusi normal. 

Dan sebaliknya, jika L0 hitung > L0 tabel berarti data berdistribusi tidak 

normal. 



 

 
 

b. Uji Homogenitas  

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah data sampel berasal 

dari populasi yang variansinya sama (homogen). Uji homogenitas yang digunakan 

adalah uji F. Formula statistik uji F diekspresikan sebagai berikut. 

… … (Sudjana, 2005: 250) 

Dengan : 

 

……(Sudjana, 2005: 206) 

 

Hipotesis yang akan diuji : 

Jika harga Fhitung ≤ Ftabel , maka sampel homogen 

Jika harga Fhitung ≥ Ftabel , maka sampel tidak homogen 

 

c. Uji Hipotesis 

Uji ancova adalah teknik analisis yang berguna untuk meningkatkan 

presisi sebuah percobaan karena didalamnya dilakukan pengaturan terhadap 

pengaruh peubah bebas lain yang tidak terkontrol.  

Tujuan ANCOVA adalah untuk mengetahui atau untuk melihat pengaruh 

perlakuan terhadap peubah respon dengan mengontrol peubah lain yang 

kuantitatif.  

Model matematis : Model Ancova dengan 1 covariates. 

 



 

 
 

Dimana : 

 = nilai peubah respon pada perlakuan ke-I observasi ke-j 

  = nilai covatiate pada observasi yang bersesuaian dengan  

 = pengaruh perlakuan ke-i 

 = koefisien regresi linier  

= random error   

 a   = banyaknya kategori pada perlakuan  

= banyaknya observasi pada kategori ke-i 

Jika angka sig > 0,05 maka H0 tidak ditolak, yang berarti tidak terdapat hubungan 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang menggunakan model 

pembelajaran Collaborative Teamwork Learning (CTL) dengan siswa yang menggunakan 

model Student Teams Achievement Divisions (STAD)  dan sebaliknya.  

 

H0 : 1 = 2 = 0 (Tidak terdapat hubungan kemampuan pemecahan masalah matematika 

siswa yang menggunakan model pembelajaran Collaborative Teamwork 

Learning (CTL) dengan siswa yang menggunakan model Student Teams 

Achievement Divisions (STAD). 

H0 : 1 = 2  0 (Terdapat hubungan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 

yang menggunakan model pembelajaran Collaborative Teamwork Learning 

(CTL) dengan siswa yang menggunakan model Student Teams Achievement 

Divisions (STAD). 

 

 



 

 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Hasil Penelitian  

Setelah data dikumpulkan maka langkah selanjutnya adalah menganalisis data 

agar dapat ditentukan perbedaan antara kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 

2 yaitu kemampuan pemecahan masalah matematika dengan model pembelajaran 

Aptitude pembelajaran Collaborative Teamwork Learning (CTL) (X1) dan Student 

Teams Achievement Divisions (STAD) (X2). Data yang diperoleh dalam penelitian 

ini adalah siswa SMK SMK Negeri 5 Medan kelas X TOKR 3 sebagai kelas 

eksperimen 1 dan siswa SMK SMK SMK Negeri 5 Medan kelas X TOKR 2 

sebagai kelas eksperimen 2.  

Adapun pengumpulan data ini dilakukan dengan menggunakan tes essay 

berupa pre-test dan post-test dengan pokok bahasan perbandingan trigonometri 

pada dua kelas yang menjadi sampel penelitian. Sebelum penelitian ini dilakukan 

terlebih dahulu peneliti melakukan pengujian terhadap test berupa uji validitas, 

reliabilitas tes, tingkat kesukaran tes, dan daya pembeda test. Uji ini dilakukan 

disekolah SMK Neheri 5  Medan yang akan diteliti yaitu 20 siswa kelas XII 

TOKR 2 yang dianggap memiliki kriteria yang sama dengan sampel yang akan 

diteliti. Selanjutnya, setelah data terkumpul maka data tersebut dengan 

menggunakan tabel frekuensi, dicari rata-rata, simpangan baku, normalitas, 

homogenitas dan uji hipotesis. 

 

 



 

 
 

1. Uji Coba Penelitian 

a. Hasil Uji Coba Validitas Tes 

Berdasarkan dari perhitungan data-data pengujian validitas butir soal, 

diperoleh hasil validitas butir soal yaitu: 

Tabel 4.1 

Uji Validitas Tes 

Correlations 
 Soal_1 Soal_2 Soal_3 Soal_4 Soal_5 Soal_6 Soal_7 Soal_8 Soal_9 Soal_10 Skor_total 

Soal_
1 

Pearson 
Correlation 1 ,622** ,230 ,444* ,132 ,011 ,166 ,047 -,056 ,128 ,445* 

Sig. (2-
tailed)  ,003 ,330 ,050 ,580 ,965 ,484 ,845 ,815 ,591 ,049 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
Soal_
2 

Pearson 
Correlation ,622** 1 ,132 ,180 ,545* ,341 ,234 ,347 ,293 ,037 ,695** 

Sig. (2-
tailed) ,003  ,579 ,447 ,013 ,141 ,320 ,134 ,210 ,878 ,001 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
Soal_
3 

Pearson 
Correlation ,230 ,132 1 ,122 -,127 ,346 ,215 ,387 ,166 ,359 ,506* 

Sig. (2-
tailed) ,330 ,579  ,608 ,593 ,135 ,362 ,092 ,484 ,121 ,023 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
Soal_
4 

Pearson 
Correlation ,444* ,180 ,122 1 ,058 -,135 ,382 -,099 -,097 ,204 ,237 

Sig. (2-
tailed) ,050 ,447 ,608  ,808 ,570 ,096 ,678 ,683 ,388 ,315 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
Soal_
5 

Pearson 
Correlation ,132 ,545* -,127 ,058 1 ,452* ,120 ,467* ,438 ,000 ,595** 

Sig. (2-
tailed) ,580 ,013 ,593 ,808  ,046 ,614 ,038 ,054 1,000 ,006 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
Soal_
6 

Pearson 
Correlation ,011 ,341 ,346 -,135 ,452* 1 ,256 ,984** ,572** ,000 ,762** 

Sig. (2-
tailed) ,965 ,141 ,135 ,570 ,046  ,275 ,000 ,008 1,000 ,000 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

 

 

 

 

 

 

So
al_
7 

Pearson 
Correlation ,166 ,234 ,215 ,382 ,120 ,256 1 ,261 ,016 -,108 ,430 

Sig. (2-tailed) ,484 ,320 ,362 ,096 ,614 ,275  ,267 ,945 ,650 ,058 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

So
al_
8 

Pearson 
Correlation ,047 ,347 ,387 -,099 ,467* ,984** ,261 1 ,600** ,040 ,798** 

Sig. (2-tailed) ,845 ,134 ,092 ,678 ,038 ,000 ,267  ,005 ,866 ,000 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

So
al_
9 

Pearson 
Correlation -,056 ,293 ,166 -,097 ,438 ,572** ,016 ,600** 1 -,139 ,660** 

Sig. (2-tailed) ,815 ,210 ,484 ,683 ,054 ,008 ,945 ,005  ,559 ,002 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

So
al_
10 

Pearson 
Correlation ,128 ,037 ,359 ,204 ,000 ,000 -,108 ,040 -,139 1 ,130 

Sig. (2-tailed) ,591 ,878 ,121 ,388 1,000 1,000 ,650 ,866 ,559  ,584 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

Sk
or
_t
ot
al 

Pearson 
Correlation ,445* ,695** ,506* ,237 ,595** ,762** ,430 ,798** ,660** ,130 1 

Sig. (2-tailed) ,049 ,001 ,023 ,315 ,006 ,000 ,058 ,000 ,002 ,584  
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 



 

 
 

Dengan melihat hasil perhitungan validitasnya, dimana dapat dilihat 

bahwa soal diatas diperoleh 8 butir soal valid dari 10 butir soal yang diberikan.  

b. Hasil Reliabilitas Tes 

Berdasarkan perhitungan untuk mencari uji reabilitas tes, maka diperoleh 

hasil seperti pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4.2 

  Perhitungan Reliabilitas  

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,718 10 

 

Dengan menggunakan rumus Alpa untuk menguji reliabilitas, dimana yang 

dicari adalah varians pada tiap-tiap item soal untuk mendapatkan varians totalnya, 

maka didapat nilai reliabilitas instrumen adalah r11 > rtabel, 0,718 > 0,444. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen penelitian dinyatakan reliabilitas 

tinggi. 

c. Uji Tingkat Kesukaran Soal 

Hasil perhitungan tingkat kesukaran butir soal dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini: 

Tabel 4.3 

 Perhitungan Tingkat Kesukaran Soal 

Nomor Butir Jumlah Siswa Indeks Kesukaran Keterangan 
1 

20 
0.30 Sukar 

2 0.35 Sedang 



 

 
 

3 0.35 Sedang 

4 0.00 Terlalu Sukar 

5 0.30 Sukar 

6 0.35 Sedang 

7 0.45 Sedang 

8 0.40 Sedang 

9 0.30 Sukar 

10 0.00 Terlalu Sukar 

 

Berdasarkan hasil perhitungan data, maka dapat dilihat bahwa soal nomor 

2,3,6,7,8 memiliki katagori tingkat kesukaran “Sedang”, soal nomor 1,5,9 

memiliki katagori tingkat kesukaran “Sukar”, soal nomor 4,10 memiliki kategori 

tingkat kesukaran “Terlalu Sukar”. 

d. Uji Daya Pembeda Soal  

Hasil perhitungan daya pembeda butir soal dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini: 

Tabel 4.4 

 Perhitungan Daya Pembeda 

Nomor Butir Jumlah Siswa Daya Pembeda Keterangan 

1 

20 

0,60 Tinggi  

2 0,40 Cukup 

3 0,80 Sangat Tinggi 

4 0,00 Rendah  

5 0,00 Rendah 

6 0,60 Tinggi 



 

 
 

7 0,20 Rendah 

8 0,80 Tinggi 

9 0,40 Cukup  

10 0,00 Rendah 

 

B. Teknik Analisis Data 

Untuk memperoleh data yang ingin dicari maka menganalisis deskriptif data 

sebagai gambaran umum mengenai data pretest dan posttest yang di peroleh. 

Berdasarkan data yang diperolehmakahasil analisis deskriptif data penelitian 

pretest dan posttest kelas kontrol dan kelas eksperimen yaitu sebagai berikut: 

 

Tabel 4.5 
Distribusi Frekuensi Data Pre-tes dan Pos-tes Siswa  

 
Descriptive Statistics 

 
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance 

Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic Statistic 

Pretes 64 0 70 35.94 2.349 18.790 353.075 

Posttes 64 70 100 91.72 1.087 8.693 75.570 

Valid N 

(listwise) 

64       

 
Pada tabel diatas siswa kelas eksperimen dan kontrol berjumlah 64 dengan 

nilai miminum dan nilai maksimum yang diperoleh dari hasil pre-test 70 dan 100. 

Sehingga didapatkan nilai rata-rata dan simpangan baku hasil pre-test adalah 

35,94 dan 18,790 sedangkan nilai rata-rata dan simpangan baku hasil post-test 

adalah 91,72 dan 8,693. 

 

 



 

 
 

C. Pengujian Persyaratan Analisis Data 

1. Uji Normalitas Data 

Uji normalitas ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh 

berdistribusi normal atau tidak. Untuk menentukan uji normalitas kelas 

eksperimen dan kelas kontrol digunakan uji lilifors pada taraf nyata α =0.05 

dengan kriteria Ho diterima jika Lhitung< Ltabel. 

Tabel 4.6 
 

Uji Normalitas Pre-test Kelas Kelas Eksperimen 1 dan Kelas Eksperimen 2 
 
 

Kelas Rata-rata Simpangan 
Baku Lhitung Ltabel Kesimpulan 

Eksperimen 1 33,03226 15,36334 0,1283 0,1592 Terdistribusi 
Normal 

Eksperimen 2 35,68182 19,00239 0,1460 0,1542 Terdistribusi 
Normal 

 
Dari tabel diatas Lhitung pada hasil pre-test kedua kelas lebih besar 0.05 

sehingga data tersebut berdistribusi normal dan Lhitung < Ltabel maka dapat 

disimpulkan Ho diterima.  

Sedangkan hasil post-test dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 

Tabel 4.7 
 

Uji Normalitas Pos-test Kelas Kelas Eksperimen 1 dan Kelas Eksperimen 2 
 
 

Kelas Rata-rata Simpangan 
Baku Lhitung Ltabel Kesimpulan 

Eksperimen 1  94,6129 6,83698 0,1279 0,1592 Terdistribusi 
Normal 

Eksperimen 2 89,57576 8,48907 0,1381 0,1542 Terdistribusi 
Normal 

 



 

 
 

Dari tabel diatas Lhitung pada hasil post-test kedua kelas lebih besar 0.05 

sehingga data tersebut berdistribusi normal dan Lhitung<Ltabel maka dapat 

disimpulkan Ho diterima. 

2. Uji Homogenitas 
 

Setelah kedua kelas sampel pada penelitian ini dinyatakan berasal dari 

populasi yang berdistribusi normal, maka selanjutnya menguji homogenitas 

varians kedua sampel. Uji homogenitas ini dilakukan untuk mengetahui apakah 

kedua varians sampel homogen. Dengan kriteria pengujian jika Fhitung ≤ Ftabel, 

maka Ho diterima (homogen), dan jika Fhitung ≥ Ftabel maka Ho ditolak (tidak 

homogen). 

a. Pre-tes 

Dari hasil perhitungan maka diperoleh Fhitung = 1.52984 dan Ftabel = 1.83 

padataraf signifikan α = 0.05. untuk lebih jelasnya hasil dari uji homogenitas 

dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.8 
 

Uji Homogenitas Pre-test Kelas Eksperimen 1 dan Kelas Eksperimen 2 
 

Kelompok Banyak 
Data 

Simpangan 
Baku Varians Fhitung Ftabel Kriteria 

Eksperimen 
1 33 15,36334 361,09083  

1,529
84 
 

1,83 Homogen Eksperimen 
2 31 19,00239 236,03222 

 

Karena Fhitung kurang dari Ftabel atau Fhitung ≤ Ftabel yaitu 1.52984 ≤ 1.83  

maka Ho diterima, yang artinya kedua varians sampel homogen. 

 



 

 
 

b. Pos-tes 

Dari hasil perhitungan maka nilai post-test diperoleh Fhitung = 1.54167 dan 

Ftabel = 1.83 pada taraf signifikan α = 0.05. untuk lebih jelasnya hasil dari uji 

homogenitas dapat dilihat pada tabel berikut ini : 

Tabel 4.9 
 

Uji Homogenitas Post-test Kelas Eksperimen 1 dan Kelas Eksperimen 2 
 

Kelompok Banyak 
Data 

Simpangan 
Baku Varians Fhitung Ftabel Kriteria 

Eksperimen 
1 33 8,48907 72,06431  

1,5416
7 
 

1,83 Homogen Eksperimen 
2 31 6,83698 46,74429 

 

Karena Fhitung kurang dari Ftabel atau Fhitung ≤ Ftabel yaitu 1.54167 ≤ 1.83 

maka Ho diterima, yang artinya kedua varians sampel homogen. 

3. Uji Hipotesis 

 
Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:Pretes 

Source Type III Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 12032.095a 4 3008.024 17.379 .000 

Intercept 41950.674 1 41950.674 242.379 .000 

Posttes 12032.095 4 3008.024 17.379 .000 

Error 10211.655 59 173.079   
Total 104900.000 64    
Corrected Total 22243.750 63    

a. R Squared = .541 (Adjusted R Squared = .510) 

 

 
 

 



 

 
 

Dari hasil pengeolahan terlihat bahwa angka signifikan yang diperoleh adalah 

0,000. Karena nilai sig < 0.05 maka H0 ditolak. Hal ini berarti dapat disimpulkan 

terdapat hubungan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang diajar 

dengan menggunakan model Collaborative Teamwork Learning (CTL) dan yang 

diajarkan dengan menggunakan model Student Teams Achievement Divisions 

(STAD) .  

D. Pembahasan Penelitian 

Setelah diperoleh data dari hasil penelitian dilapangan dan pengelolaan data 

yang dilakukan, maka didapatkan hasil perhitungan statistik. Dari hasil analisis 

data diperoleh rata-rata pretes dan simpangan baku adalah 35,94 dan 18,790 

sedangkan rata-rata posttes dan simpagan baku adalah 91,72 dan 8,693. 

Berdasarkan hasil uji normalitas bahwa kelas eksperimen  nilai signifikan nya 

adalah 0,113 untuk pretes dan nilai signifikannya  adalah 0,144 untuk posttes. 

Sedengkan kelas kontrol nilai signifikan nya adalah 0,129 untuk pretes dan nilai 

signifikannya  adalah 0,121 untuk posttes. sehingga dapat disimpulkan bahwa data 

tersebut berasal dari populasi dengan varian yang sama (homogen). Sedangkan 

untuk uji homogenitas soal post-test diketahui nilai Fhitung = 1.54167 dan nilai 

Ftabel = 1.83 pada taraf signifikan α = 0.05 diperoleh Fhitung ≤ Ftabel atau 1.54167 ≤ 

1.83 . Maka dalam hal ini Ho diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

datatersebut berasal dari populasi dengan varian yang sama (homogen) .  

Pada uji hipotesis diperoleh nilai sig adalah 0,00 , dimana jika nilai sig <0,05 

yang berarti Ho ditolak dan Ha diterima. Dalam penelitian ini terdapat pengaruh 

kemampuan pemechan masalah matematika siswa yang diajar menggunakan 



 

 
 

model Collaborative Teamwork Learning (CTL) dan yang diajar menggunakan 

model Model Student Team Achievement Division (STAD) pada pokok bahasan 

Perbandingan Trigonometri. 

 

 



 

 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Dari pengolahan data yang dilakukan, maka diperoleh beberapa kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Setelah diperoleh data dari hasil penelitian dilapangan dan pengelolaan data 

yang dilakukan, maka didapatkan hasil perhitungan statistik. Dari hasil 

analisis data diperoleh rata-rata pretes dan simpangan baku adalah 35,94 dan 

18,790 sedangkan rata-rata posttes dan simpagan baku adalah 91,72 dan 

8,693.  

2. Berdasarkan hasil uji normalitas bahwa kelas eksperimen  nilai signifikan nya 

adalah 0,113 untuk pretes dan nilai signifikannya  adalah 0,144 untuk posttes. 

Sedengkan kelas kontrol nilai signifikan nya adalah 0,129 untuk pretes dan 

nilai signifikannya  adalah 0,121 untuk posttes. sehingga dapat disimpulkan 

bahwa data tersebut berasal dari populasi dengan varian yang sama 

(homogen).  

3. Sedangkan untuk uji homogenitas soal post-test diketahui nilai Fhitung = 

1.54167 dan nilai Ftabel = 1.83 pada taraf signifikan α = 0.05 diperoleh Fhitung ≤ 

Ftabel atau 1.54167 ≤ 1.83 . Maka dalam hal ini Ho diterima, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa datatersebut berasal dari populasi dengan varian yang 

sama (homogen) .  

4. Pada uji hipotesis diperoleh nilai sig adalah 0,000, dimana jika nilai sig <0,05 

yang berarti Ho ditolak dan Ha diterima. Dalam penelitian ini terdapat 



 

 
 

pengaruh kemampuan pemechan masalah matematika siswa yang diajar 

menggunakan model Collaborative Teamwork Learning (CTL) dan yang 

diajar menggunakan model Model Student Team Achievement Division 

(STAD) pada pokok bahasan Perbandingan Trigonometri. 

B. Saran 

Kesimpulan yang peneliti ambil sebagai saran kepada pihak yang terkait 

dalam proses belajar mengajar matematika diantaranya adalah sebagai berikut : 

1. Proses pembelajaran matematika diharapkan mampu untuk meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah mateamtika siswa dengan cara menerapkan 

model Collaborative Teamwork Learning (CTL)  pada materi perbandingan 

trigonometri, karena pengajaran dengan Model Collaborative Teamwork 

Learning (CTL) memberikan pencapaian kemampuan pemecahan masalah 

matematika yang lebih tinggi dibandingkan dengan pengajaran dengan Model 

Student Team Achievement Division (STAD).  

2. Hasil penelitian hendaknya dapat dijadikan pedoman dalam mengambil 

langkah-langkah yang dipergunakan dalam usaha meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa dengan menerapkan model 

pembelajaran Collaborative Teamwork Learning (CTL). 
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Lampiran 1 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

( RPP ) 

KELAS EKSPERIMEN 1 

 

Nama Sekolah        : SMK Negeri 5 Medan 

Mata Pelajaran       : Matematika 

Kelas / Semester       : X/II 

Pertemuan Ke        : 1 & 2 

Alokasi Waktu       : 8  45 menit ( 2  pertemuan ) 

 

A. Kompetensi Inti (KI) 

KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 

KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong 

royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif, dan pro-aktif sebagai 

bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara 

efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta menempatkan diri sebagai 

cerminan bangsa dalam pergaulan dunia 

KI 3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,  

kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 



 

 
 

kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 

spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah 

KI 4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak  

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 

mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan 

B. Kompetensi Dasar (KD)  

    3.1 Menjelaskan perbandingan trigonometri (sinus, cosinus, tangen, secan, 

cosecan, cotangen) pada segitiga siku-siku. 

4.1 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan rasio 

trigonometri (sinus, cosinus, tangen, secan, cosecan, cotangen) pada 

segitiga siku-siku. 

C. Indikator  

3.1.1  Menentukan  panjang sisi-sisi pada suatu segitiga siku-siku dengan 

menggunakan teorema pithagoras. 

3.1.2  Menentukan sisi depan, sisi samping dan sisi miring untuk suatu sudut 

lancip (α) pada suatu segitiga siku-siku 

3.1.3 Menjelaskan perbandingan trigonometri (sinus, cosinus, tangen, 

cosecan, secan, dan cotangen) pada segitiga siku-siku  

3.1.4  Menentukan nilai perbandingan trigonometri (sinus, cosinus, tangen, 

cosecan, secan,dan cotangen) pada segitiga siku-siku 

4.1.1 Membuat model matematika dari masalah yang berkaitan dengan 

perbandingan trigonometri  pada segitiga siku-siku   



 

 
 

4.1.2  Menyelesaikan masalah  perbandingan trigonometri dengan mengukur 

tinggi sebuah menara 

D. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat menentukan  panjang sisi-sisi pada suatu segitiga siku-siku 

dengan menggunakan teorema pithagoras. 

2. Siswa dapat menentukan  sisi depan, sisi samping dan sisi miring untuk 

suatu sudut lancip (α) pada suatu segitiga siku-siku 

3. Siswa dapat menjelaskan perbandingan trigonometri (sinus, cosinus, 

tangen, cosecan, secan, dan cotangen) pada segitiga siku-siku  

4. Siswa dapat menentukan nilai perbandingan trigonometri (sinus, cosinus, 

tangen, cosecan, secan,dan cotangen) pada segitiga siku-siku 

5. Siswa dapat membuat model matematika dari masalah yang berkaitan 

dengan perbandingan trigonometri  pada segitiga siku-siku   

6. Siswa dapat menyelesaikan masalah  perbandingan trigonometri dengan 

mengukur tinggi sebuah menara 

E. Karakteristik siswa yang diharapkan 

1. Disiplin (Discipline),  

2. Rasa hormat dan perhatian (Respect),  

3. Tekun (Diligence) dan Tanggung Jawab (Responsibility) 

F. Materi Pembelajaran  

• Perbandingan trigonometri pada segitiga siku-siku 

G. Metode Pembelajaran 

Model Pembelajaran : Collaborative Teamwork Learning (CTL)  



 

 
 

Metode : 1. Diskusi  

            2. Tanya jawab 

  3. Pemberian tugas 

H. Langkah-Langkah Pembelajaran  

Pertemuan 1 (4  45 Menit ) 

Indikator : 

2.1.3 Menentukan  panjang sisi-sisi pada suatu segitiga siku-siku dengan 

menggunakan teorema pithagoras. 

3.1.2  Menentukan sisi depan, sisi samping dan sisi miring untuk suatu sudut 

lancip (α) pada suatu segitiga siku-siku 

3.1.3 Menjelaskan perbandingan trigonometri (sinus, cosinus, tangen, 

cosecan, secan, dan cotangen) pada segitiga siku-siku  

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Guru mengucapkan salam pembuka, dan 

mengkondisikan siswa dalam situasi belajar 

2. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang 

akan dicapai 

3. Guru memberikan pretest kepada siswa  

4. Guru memantau aktifitas siswa saat 

mengerjakan pretes yang diberikan  

5. Setelah siswa selesai mengerjakan soal pretes, 

guru melanjutkan pembelajaran dengan 

70 Menit 



 

 
 

menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan 

dicapai 

6. Guru menjelaskan cara pelaksanaan 

pembelajaran dengan model collaborative 

teamwork learning (CTL) 

Inti 

Eksplorasi 

1. Guru menggali pengetahuan awal siswa 

tantang materi yang akan dipelajari yaitu 

mengenai konsep yang berkaita dengan 

perandingan trigonometri 

2. Guru mengarahkan siswa untuk membentuk 

“Tim” 

3. Guru memberikan LKS kepada masing-masing 

“Tim” 

4. Guru mengarahkan siswa untuk mendiskusikan 

LKS. 

90 Menit 

Elaborasi 

1. Guru memantau aktivitas siswa dan 

membimbing setiap tim yang mengalami 

kesulitan dengan cara memberikan arahan 

kepada siswa dan siswa dapat melakukan suatu 

penyelidikan sebagai sumber lain dalam 

pemecahan masalah sehingga siswa tersebut 

berhasil memecahkan masalah 

 



 

 
 

 

2. Guru menunjuk salah satu tim secara acak 

(selanjutnya diupayakan agar semua tim dapat 

giliran kedepan) untuk melakukan presentasi 

hasil diskusi tim kolaboratifnya di depan kelas. 

3. Guru memberikan kesempatan kepada tim lain 

untuk mengamati, mencermati, 

membandingkan hasil preentassi tersebut dan 

menanggapi hasil presenatasi tim penyaji. 

 Konfirmasi 

1. Guru memberikan nilai dan komentar jika ada 

konsep yang keliru atau belum dipahami oleh 

siswa. 

Penutup 1. Guru membimbing siswa untuk merangkup 

hasil diskusi masing-masing siswa, yang akan 

dikoreksi, oleh guru dan dikembalikan pada 

pertemuan berikutnya. 

2. Guru memberikan PR kepada siswa 

3. Guru mengakhiri pembelajaran dengan 

mengucapkan salam. 

20 Menit 

 

 

 



 

 
 

Pertemuan 2 (4  45 Menit ) 

Indikator : 

3.1.4  Menentukan nilai perbandingan trigonometri (sinus, cosinus, tangen, 

cosecan, secan,dan cotangen) pada segitiga siku-siku 

4.1.1 Membuat model matematika dari masalah yang berkaitan dengan 

perbandingan trigonometri  pada segitiga siku-siku   

4.1.2  Menyelesaikan masalah  perbandingan trigonometri dengan mengukur 

tinggi sebuah menara 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Guru mengucapkan salam pembuka, dan 

mengkondisikan siswa dalam situasi belajar 

2. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang 

akan dicapai selanjutnya. 

3. Guru mengembalikan hasil laporan diskusi 

masing-masing siswa pada pertemuan 

sebelunya yang telah dinilai.  

20 Menit 

Inti 

Eksplorasi 

1. Guru menggali pengetahuan awal siswa 

tantang materi yang akan dipelajari yaitu 

mengenai konsep yang berkaita dengan 

perandingan trigonometri 

2. Guru mengarahkan siswa untuk membentuk 
“Tim” 

70 Menit 



 

 
 

3. Guru memberikan LKS kepada masing-masing 

“Tim” 

4. Guru mengarahkan siswa untuk mendiskusikan 

LKS. 

Elaborasi 

4. Guru memantau aktivitas siswa dan 

membimbing setiap tim yang mengalami 

kesulitan dengan cara memberikan arahan 

kepada siswa dan siswa dapat melakukan suatu 

penyelidikan sebagai sumber lain dalam 

pemecahan masalah sehingga siswa tersebut 

berhasil memecahkan masalah 

5. Guru menunjuk salah satu tim secara acak 

(selanjutnya diupayakan agar semua tim dapat 

giliran kedepan) untuk melakukan presentasi 

hasil diskusi tim kolaboratifnya di depan kelas. 

6. Guru memberikan kesempatan kepada tim lain 

untuk mengamati, mencermati, 

membandingkan hasil preentassi tersebut dan 

menanggapi hasil presenatasi tim penyaji. 

 Konfirmasi 

1. Guru memberikan komentar jika ada konsep 

yang keliru atau belum dipahami oleh siswa. 



 

 
 

Penutup 1. Guru membimbing siswa untuk meerangkum 

hasil diskusi. 

2. Guru memberikan posttes kepada siswa. 

3. Guru mengakhiri pembelajaran dengan 

mengucapkan salam. 

90 Menit 

 

I. Media/Alat, Bahan dan Sumber Belajar 

Media/Alat  : White Board, Spidol, Penghapus 

Bahan         : Lembar Kerja Siswa 

Sumber Belajar : Buku Siswa Matematika Kelas X, kementerian pendidikan 

dan kebudayaan 2017 

J. Penilaian 

Teknik             : Tes tertulis  

Bentuk Instrumen : Uraian  

Medan,      Maret 2018 
Diketahui oleh       Disusun oleh 
Guru Bidang Studi Matematika    Mahasiswa Riset 
 
 
 
 
Rani Rahim, M.Pd                 Sofhia Nabilla 

            NPM. 1402030176 
Mengetahui, 

Kepala SMK Negeri 5 Medan 
  

 
 
 
 

Drs. Maraguna Nasution, M.AP 
NIP. 19660902 199512 1 001 

 
 



 

 
 

Lampiran 2 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

( RPP ) 

KELAS EKSPERIMEN 2 

 

Nama Sekolah        : SMK Negeri 5 Medan 

Mata Pelajaran       : Matematika 

Kelas / Semester       : X/II 

Pertemuan Ke        : 1 & 2 

Alokasi Waktu       : 8  45 menit ( 2  pertemuan ) 

 

A. Kompetensi Inti (KI) 

KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 

KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong 

royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif, dan pro-aktif sebagai 

bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara 

efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta menempatkan diri sebagai 

cerminan bangsa dalam pergaulan dunia 

KI 3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,  

kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 



 

 
 

kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 

spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah 

KI 4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak  

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 

mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan 

B. Kompetensi Dasar (KD)  

    3.1 Menjelaskan perbandingan trigonometri (sinus, cosinus, tangen, secan, 

cosecan, cotangen) pada segitiga siku-siku. 

4.1 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan rasio 

trigonometri (sinus, cosinus, tangen, secan, cosecan, cotangen) pada 

segitiga siku-siku. 

C. Indikator  

3.1.1  Menentukan  panjang sisi-sisi pada suatu segitiga siku-siku dengan 

menggunakan teorema pithagoras. 

3.1.2  Menentukan sisi depan, sisi samping dan sisi miring untuk suatu sudut 

lancip (α) pada suatu segitiga siku-siku 

3.1.3 Menjelaskan perbandingan trigonometri (sinus, cosinus, tangen, 

cosecan, secan, dan cotangen) pada segitiga siku-siku  

3.1.4  Menentukan nilai perbandingan trigonometri (sinus, cosinus, tangen, 

cosecan, secan,dan cotangen) pada segitiga siku-siku 

4.1.1 Membuat model matematika dari masalah yang berkaitan dengan 

perbandingan trigonometri  pada segitiga siku-siku   



 

 
 

4.1.2  Menyelesaikan masalah  perbandingan trigonometri dengan mengukur 

tinggi sebuah menara 

D. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat menentukan  panjang sisi-sisi pada suatu segitiga siku-siku 

dengan menggunakan teorema pithagoras. 

2. Siswa dapat menentukan  sisi depan, sisi samping dan sisi miring untuk 

suatu sudut lancip (α) pada suatu segitiga siku-siku 

3. Siswa dapat menjelaskan perbandingan trigonometri (sinus, cosinus, 

tangen, cosecan, secan, dan cotangen) pada segitiga siku-siku  

4. Siswa dapat menentukan nilai perbandingan trigonometri (sinus, cosinus, 

tangen, cosecan, secan,dan cotangen) pada segitiga siku-siku 

5. Siswa dapat membuat model matematika dari masalah yang berkaitan 

dengan perbandingan trigonometri  pada segitiga siku-siku   

6. Siswa dapat menyelesaikan masalah  perbandingan trigonometri dengan 

mengukur tinggi sebuah menara 

E. Karakteristik siswa yang diharapkan 

1. Disiplin (Discipline),  

2. Rasa hormat dan perhatian (Respect),  

3. Tekun (Diligence) dan Tanggung Jawab (Responsibility) 

F. Materi Pembelajaran  

• Perbandingan trigonometri pada segitiga siku-siku 

G. Metode Pembelajaran 

Model Pembelajaran : Model Student Team Achievement Division (STAD) 



 

 
 

Metode : 1. Diskusi  

            2. Tanya jawab 

  3. Pemberian tugas 

H. Langkah-Langkah Pembelajaran  

Pertemuan 1 (4  45 Menit ) 

Indikator : 

2.1.3 Menentukan  panjang sisi-sisi pada suatu segitiga siku-siku dengan 

menggunakan teorema pithagoras. 

3.1.2  Menentukan sisi depan, sisi samping dan sisi miring untuk suatu sudut 

lancip (α) pada suatu segitiga siku-siku 

3.1.3 Menjelaskan perbandingan trigonometri (sinus, cosinus, tangen, 

cosecan, secan, dan cotangen) pada segitiga siku-siku  

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Guru mengucapkan salam pemuka, dan 

mengkondisikan siswa dalam situasi belajar 

2. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang 

akan dicapai 

3. Guru memberikan pretest kepada siswa  

4. Guru memantau aktifitas siswa saat 

mengerjakan pretes yang diberikan  

5. Setelah siswa selesai mengerjakan soal pretes, 

guru melanjutkan pembelajaran dengan 

70 Menit 



 

 
 

menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan 

dicapai 

6. Guru menjelaskan cara pelaksanaan 

pembelajaran dengan model Model Student 

Team Achievement Division (STAD) 

Inti 

Eksplorasi 

1. Guru menyampaikan materi pembelajaran atau 

permasalahan kepada siswa sesuai kompetensi 

dasar yang akan dicapai. 

2. Guru membentuk beberapa kelompok yang 

terdiri dari 4-5 siswa dengan kemampuan yang 

berbeda. 

3. Guru memberikan LKS kepada kelompok 

untuk dikerjakan oleh anggota kelompok. 

Anggota yang tahu menjelaskan kepada 

anggota lain sampai semua anggota dalam 

kelopok itu dapat memecahkan masalah yang 

diberikan oleh guru. 

90 Menit 

Elaborasi 

1. Guru memfasilitasi siswa dalam membuat 

rangkuman, mengarahkan, dan member 

penegasan pada LKS yang didiskusikan. 

 



 

 
 

 

2. Guru memberikan tes/kuis kepada setiap siswa 

secara individu. Pada saat menjawab soal 

sesama anggota kelompok tidak diperbolehkan 

saling membantu. 

 Konfirmasi 

1. Guru memberikan penghargaan kepada 

kelompok berdasarkan perolehan nilai yang 

berhasil diperoleh seluruh anggota kelompok. 

Penutup 1. Guru mengevaluasi kegiatan belajar mengajar 

dan menyimpulkan materi pelajaran  

2. Guru memberikan PR kepada siswa 

3. Guru mengakhiri pembelajaran dengan 

mengucapkan salam. 

20 Menit 

 

Pertemuan 2 (4  45 Menit ) 

Indikator : 

3.1.4  Menentukan nilai perbandingan trigonometri (sinus, cosinus, tangen, 

cosecan, secan,dan cotangen) pada segitiga siku-siku 

4.1.1 Membuat model matematika dari masalah yang berkaitan dengan 

perbandingan trigonometri  pada segitiga siku-siku   

4.1.2  Menyelesaikan masalah  perbandingan trigonometri dengan mengukur 

tinggi sebuah menara. 



 

 
 

 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 

Pendahuluan 1. Guru mengucapkan salam pemuka, dan 

mengkondisikan siswa dalam situasi belajar 

2. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang 

akan dicapai 

3. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang 

akan dicapai. 

4. Guru menjelaskan cara pelaksanaan 

pembelajaran dengan model Model Student 

Team Achievement Division (STAD) 

20 Menit 

Inti 

Eksplorasi 

1. Guru menyampaikan materi pembelajaran atau 

permasalahan kepada siswa sesuai kompetensi 

dasar yang akan dicapai. 

2. Guru membentuk beberapa kelompok yang 

terdiri dari 4-5 siswa dengan kemampuan yang 

berbeda. 

3. Guru memberikan LKS kepada kelompok 

untuk dikerjakan oleh anggota kelompok. 

Anggota yang tahu menjelaskan kepada 

anggota lain sampai semua anggota dalam 

kelopok itu dapat memecahkan masalah yang 

diberikan oleh guru. 

 

70 Menit 



 

 
 

 

Elaborasi 

1. Guru memfasilitasi siswa dalam membuat 

rangkuman, mengarahkan, dan member 

penegasan pada LKS yang didiskusikan. 

2. Guru memberikan tes/kuis kepada setiap siswa 

secara individu. Pada saat menjawab soal 

sesama anggota kelompok tidak diperbolehkan 

saling membantu. 

 Konfirmasi 

1. Guru memberikan penghargaan kepada 

kelompok berdasarkan perolehan nilai yang 

berhasil diperoleh seluruh anggota kelompok. 

Penutup 1. Guru mengevaluasi kegiatan belajar mengajar 

dan menyimpulkan materi pelajaran  

4. Guru memberikan posttes kepada siswa. 

2. Guru mengakhiri pembelajaran dengan 

mengucapkan salam. 

90 Menit 

 

I. Media/Alat, Bahan dan Sumber Belajar 

Media/Alat  : White Board, Spidol, Penghapus 

Bahan         : Lembar Kerja Siswa 

Sumber Belajar : Buku Siswa Matematika Kelas X, kementerian pendidikan 

dan kebudayaan 2017 



 

 
 

J. Penilaian 

Teknik             : Tes tertulis  

Bentuk Instrumen : Uraian  

Medan,      Maret 2018 
Diketahui oleh       Disusun oleh 
Guru Bidang Studi Matematika    Mahasiswa Riset 
 
 
 
Rani Rahim, M.Pd                 Sofhia Nabilla 

            NPM. 1402030176 
Mengetahui, 

Kepala SMK Negeri 5 Medan 
  

 
 
 

Drs. Maraguna Nasution, M.AP 
NIP. 19660902 199512 1 001 

 
 

 

 



 

 
 

Lampiran 3  

LEMBAR KERJA SISWA 

Pertemuan 1 

Hari/Tanggal :……………………………………………………… 

Kelas   : ……………………………………………………… 

Kelompok   : ……………………………………………………… 

Nama Anggota  : ……………………………………………………… 

     ……………………………………………………… 

     ……………………………………………………… 

     ……………………………………………………… 

    ……………………………………………………… 

 
Selesaian persoalan-persoalan berikut ini : 

1. Buatlah segitiga siku-siku ABC, dengan sudut siku-siku di C. 

 

 

  

panjang sisi di depan sudut A ditulis   a disebut sisi depan sudut A 

panjang sisi di depan sudut B ditulis … disebut ……………………………. 

panjang sisi di depan sudut C ditulis … disebut ……………………………. 

Perhatikan segitiga ABC yang telah kamu buat, dan bandingkanlah panjang 

sisi sisi segitiga dilihat dari sudut A.  

Perbandingan sisi-sisi segitiga siku-siku ABC dilihat dari sudut A adalah 

1.           disebut sinus A =  

2.  disebut ………………….. 

3.  disebut ………………….. 

4.  disebut ………………….. 

5.  disebut ………………….. 

6.  disebut ………………….. 



 

 
 

 

Lampiran 4 

LEMBAR KERJA SISWA 

Pertemuan 2 

Hari/Tanggal :……………………………………………………… 

Kelas   : ……………………………………………………… 

Kelompok   : ……………………………………………………… 

Nama Anggota  : ……………………………………………………… 

     ……………………………………………………… 

     ……………………………………………………… 

     ……………………………………………………… 

    ……………………………………………………… 

 
Selesaian persoalan-persoalan berikut ini : 

1. Buatlah gambar segitiga 

siku-siku ABC siku-siku di C, dengan panjang a=3, b=4. Tentukan nilai 

perbandingan trigonometri untuk sudut A! 

2. Seorang siswa akan 

mengukur tinggi tiang bendera. Jarak siswa tersebut dengan tiang bendera 

adalah 9 meter dan tinggi anak 1,6 meter. Dengan menggunakan bantuan 

Klinometer Ia melihat puncak tiang bendera dengan sudut elevasi 600. Berapa 

tinggi tiang bendera tersebut ? 

Pembahasan : 

1. Diketahui : segitiga siku-siku ABC siku-siku di C dengan a= 3 dan b = 4.  
Ditanyakan: gambar segitiga ABC  

   Perbandingan trigonometri untuk sudut A 

Penyelesaian:  

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………



 

 
 

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………… 

2. Ilustrasi dalam gambar 
 

 

 

 

 

dari gambar ilustrasi di atas,  dapat dibuat model matematika seperti gambar di 
bawah ini:    

Perhatikan Gambar segitiga berikut: 

 

 

       

 

 

 

  

DE   = .... × …. 30o 

DE   = .... × ..... = ….... meter 

 

600 

30o 

9 meter 

E 

D 

C 

B 

A 
1,6 meter 



 

 
 

Panjang DE  = ….... meter 
Panjang AB  = 1,6 meter 
Panjang CE = Panjang ..... + Panjang ...... 
 CE   = ….... m + ...... m 

= ...... meter 
 
Jadi, tinggi pohon adalah ….... m 

 

Lampiran 5 

JAWABAN LEMBAR KERJA SISWA 

Pertemuan 1 

Selesaian persoalan-persoalan berikut ini : 

1. Buatlah segitiga siku-siku ABC, dengan sudut siku-siku di C. 

 

 

  

panjang sisi di depan sudut A ditulis  a disebut sisi depan sudut A 

panjang sisi di depan sudut B ditulis  b disebut sisi depan sudut B 

panjang sisi di depan sudut C ditulis c disebut sisi depan sudut C 

Perhatikan segitiga ABC yang telah kamu buat, dan bandingkanlah panjang 

sisi sisi segitiga dilihat dari sudut A.  

Perbandingan sisi-sisi segitiga siku-siku ABC dilihat dari sudut A adalah 

1.                disebut sinus A =  

2.      disebut cosinus A =  

A 

B 

C 



 

 
 

3.             disebut tangent A =  

4.             disebut cosecan A =  

5.   disebut secan A =  

6.             disebut cotangent A =  

 
Lampiran 6 

JAWABAN LEMBAR KERJA SISWA 

Pertemuan 2 

 

1. Buatlah gambar segitiga 

siku-siku ABC siku-siku di C, dengan panjang a=3, b=4. Tentukan nilai 

perbandingan trigonometri untuk sudut A! 

2. Seorang siswa akan 

mengukur tinggi tiang bendera. Jarak siswa tersebut dengan tiang bendera 

adalah 9 meter dan tinggi anak 1,6 meter. Dengan menggunakan bantuan 

Klinometer Ia melihat puncak tiang bendera dengan sudut elevasi 600. Berapa 

tinggi tiang bendera tersebut ? 

Pembahasan : 

1. Diketahui : segitiga siku-siku ABC siku-siku di C dengan a= 3 dan b = 4.  
 Ditanyakan: gambar segitiga ABC  

   Perbandingan trigonometri untuk sudut A 

Penyelesaian:  

 

         

                                         

A C 

B 

3 cm 

4 cm 



 

 
 

 
 

 

Perbandingan Trigonometri pada sudut A : 

1. sinus A =  

2. cosinus A =  

3. tangent A =  

4. cosecan A =  

5. secan A =  

6. cotangent A =  
 

2. Ilustrasi dalam gambar 
 

 

 

 

 

dari gambar ilustrasi di atas,  dapat dibuat model matematika seperti gambar di 
bawah ini:    

Perhatikan Gambar segitiga berikut: 

     

 

 

 

30
o 

9 
meter 

E 

D 

C 

B 

A 
1,6 
meter 

600 



 

 
 

  

DE   = 9 cm × Tan 30o 

DE   = 9 cm × 1 = 9  meter 

Panjang DE  = 9 meter 

Panjang AB  = 1,6 meter 

Panjang CE = Panjang DE + Panjang CD 

 CE   = 9 m + 1,6 m 

= 10,6 meter 

Jadi, tinggi pohon adalah 10,6 m 

Lampiran 7 

SOAL TES UJI COBA  
 Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika  

Materi Perbandingan Trigonometri Pada Segitiga Siku-Siku  
 

Nama :      Kelas : 

1. Diketahui ∆ ABC dengan siku-siku di C, jika panjang sisi BC = 5 cm dan 

besar ABAC = 300.Tentukan panjang sisi AB dan AC . . . 

2. Ani melihat puncak pohon dengan sudut 450 terhadap garis horizontal dari 

jarak 3 m. Tentukan tinggi pohon jika tinggi Ani 1,8 m . . . 

3. Dikatehui ∆ PQR dengan siku-siku di Q, jika AQPR = 450 dan panjang PR 

= . Tentukan panjang sisi PQ . . . 

4. Diketahui titik P (2,3) dalam suatu koordinat yang membentuk suatu 

segitiga siku-siku, dengan siku-siku di Q. Tentukan nilai Sin R . . . 

5. Diketahui ∆ ABC,dengan siku-siku di A, jika panjang BC = 10 cm dan AB 

=  8 cm. Tentukan nilai Sin B . . . 



 

 
 

6. Seorang siswa sedang mengamati tiang bendera di halaman sekolah. Jika 

tinggi tiang bendera itu 9,5 m, sudut elevasi 450 dan tinggi siswa adalah 

150 cm. Berapakah jarak siswa ke tiang tersebut . . .  

7. Diketahui  ∆ ABC dengan siku-siku di B, jika panjang AB = 3 cm dan BC 

= 4 cm. Tentukan nilai perbandingan trigonometri sudut A . . . 

8. Diketahui ∆ ABC dengan siku-siku di B, jika panjang AB = 2 cm dan BC = 

4 cm. Tentukan nilai Cos C . . . 

9. Buatlah gambar ∆ ABC dengan siku-siku di A, jika panjang AB = 12 cm 

dan AC =  5 cm. Tentukan nilai perbandingan trigonometeri sudut C . . . 

10. Dibawah ini diberikan sebuah segitiga siku-siku, diketahui . 

Tentukan panjang AB . . . 

A 

C 

B α 

8 cm 



 

 
 

Lampiran 8 

KUNCI JAWABAN TES UJI COBA 

 

1. Diketahui  : ∆ ABC dengan siku-siku di C 

     jika panjang sisi BC = 5 cm  

    ABAC = 300 

Ditanya  : Panjang sisi AB dan AC . . . 

Penyelesaian :  

        

       

 

 
Untuk menentukan panjang AC, menggunakan rumus phytagoras  

 

 

 

 

 

 
Jadi, panjang  dan panjang  

2. Diketahui  : Puncak pohon dengan sudut 450  

  terhadap garis horizontal  

  dari jarak 3 m 

  tinggi Ani 1,8 m    

Ditanya  : Tinggi Pohon  

  Sisi depan dari sudut 450). . . 

Penyelesaian :  

Gambar : 

 

A B 

C 

30
0 

5 cm 

Gambar : 

 
450 

3 m  
1,8m 



 

 
 

Untuk menyelesaikannya, ingat ! 

Perbandingan trigonometri 450 

Sin 450 =  

Cos 450 =  

Tan 450 = 1 

Maka,   

            

            

 
 

Karena sisi depan merupakan tinggi pohon. Jadi tinggi pohon = 3 m  

3. Diketahui  : ∆ PQR dengan siku-siku di Q 

     AQPR = 450 dan panjang PR =  

Ditanya  : panjang sisi PQ. . . 

Penyelesaian  :  

           

         

  

 
Untuk menentukan panjang PQ, menggunakan rumus phytagoras  

 

 

 

 

 

Gambar : 

 

P Q 

R 

450 

10 cm   



 

 
 

          

Jadi, panjang   

 

4. Dikatahui : Titik P(2,3) 

Ditanya    : Sin R … 

Penyelesaian :  

 

 

 

 

 

 

 

 

Sin R =  

Sin R =  

Mencari sisi miring menggunakan rumus phytagoras : 

Sisi miring =  

                   =  

Maka Sin R =  

5. Diketahui  : ∆ ABC,dengan siku-siku di A 

panjang BC = 10 cm dan AB =  8 cm 

Ditanya  : Tentukan nilai Sin B … 

Penyelesaian :  

 

 

P (2,3) 

R Q 

P 

2 cm 

3 cm 

x 

 y 

A C 

8 cm 10 cm 

B 



 

 
 

 
Untuk menentukan panjang AC, menggunakan rumus phytagoras  

 

 

 

 

 

 

Maka nilai  

              

Jadi, nilai  

6. Diketahui : Tinggi tiang bendera = 9,5 cm 

Sudut elevasi 450 

Tinggi siswa = 150 cm = 1,5 m  

Ditanya  : berapakah jarak siswa ke tiang bendera … 

Penyelesaian : 

 

 

 

 

 

 

Ingat perbandingan trigonometeri pada sudut 450  

Sin 450 =  

Cos 450 =  

Tan 450 = 1 

X = jarak siswa ke tiang bendera  

1,5 m 
450 

X 

9,5 m 



 

 
 

Jadi,  

Tan 450 =  

           1 =  

  x =  

 

7. Diketahui  : ∆ ABC dengan siku-siku di B 

      panjang AB = 3 cm dan BC = 4 cm 

Ditanya  : Tentukan nilai perbandingan trigonometri sudut A … 

Penyelesaian : 

 

 Untuk menentukan panjang AC,  

menggunakan rumus phytagoras  

 

 

 

 

 

 
 

Maka, nilai perbandingan trigonometri sudut A : 

 

 

 

 

 

Gambar : 

 
A 

B C 

3 cm 

4cm 



 

 
 

 
8. Diketahui  : ∆ ABC,dengan siku-siku di B 

 panjang AB = 2 cm dan BC =  4 cm 

Ditanya  : Tentukan nilai Cos C … 

Penyelesaian :  

 

  

 

 
 

Untuk menentukan panjang AC, menggunakan rumus phytagoras  

 

 

 

 

 

 

Maka nilai  

=  

Jadi, nilai  

 

9. Diketahui  : ∆ ABC dengan siku-siku di A 

      panjang AB = 12 cm dan AC = 5 cm 

Ditanya  : Tentukan nilai perbandingan trigonometri sudut C … 

Penyelesaian : 

B A 

4  cm 

2 cm 

C 



 

 
 

 

 Untuk menentukan panjang BC,  

menggunakan rumus phytagoras  

 

 

 

 

 

 
Maka, nilai perbandingan trigonometri sudut A : 

 

 

 

 

 

 

10. Diketahui  

Panjang AC = 8 cm 

Ditanya  : Tentukan panjang AB . . . 

 

 

 

 

 

Gambar : 

 
B 

A C 

12 cm 

5 cm 

A 

C 

B α 

8 cm 



 

 
 

Penyelesaian : 

α   

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 9 

Soal Pre-tes 

Materi Perbandingan Trigonometri Pada Segitiga Siku-Siku  

 

Nama : 

Kelas : 

 

1. Ani melihat puncak pohon dengan sudut 450 terhadap garis horizontal dari 

jarak 3 m. Tentukan tinggi pohon jika tinggi Ani 1,8 m . . . 

2. Dikatehui ∆ PQR dengan siku-siku di Q, jika AQPR = 450 dan panjang PR 

= . Tentukan panjang sisi PQ . . . 

3. Diketahui ∆ ABC,dengan siku-siku di A, jika panjang BC = 10 cm dan AB 

=  8 cm. Tentukan nilai Sin B . . . 

4. Buatlah gambar ∆ ABC dengan siku-siku di A, jika panjang AB = 12 cm 

dan AC =  5 cm. Tentukan nilai perbandingan trigonometeri sudut C . . . 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

Lampiran 10 

KUNCI JAWABAN PRE-TES 

 

1. Diketahui  : Puncak pohon dengan sudut 450  

  terhadap garis horizontal  

  dari jarak 3 m 

  tinggi Ani 1,8 m    

Ditanya  : Tinggi Pohon  

  Sisi depan dari sudut 450). . . 

Penyelesaian :  

Untuk menyelesaikannya, ingat ! 

Perbandingan trigonometri 450 

Sin 450 =  

Cos 450 =  

Tan 450 = 1 

Maka,   

            

            

 
 

 

 

2. Diketahui  : ∆ PQR dengan siku-siku di Q 

     AQPR = 450 dan panjang PR =  

Ditanya  : panjang sisi PQ. . . 

Penyelesaian :  

           

Gambar : 

 
450 

3 m  
1,8m 

Gambar : 

 R 

10 cm   

SKOR = 25 



 

 
 

         

  

 
Untuk menentukan panjang PQ, menggunakan rumus phytagoras  

 

 

 

 

 
          

Jadi, panjang   

 

 

3. Diketahui  : ∆ ABC,dengan siku-siku di A 

panjang BC = 10 cm dan AB =  8 cm 

Ditanya  : Tentukan nilai Sin B … 

Penyelesaian :  

 

 

 
 

Untuk menentukan panjang AC, menggunakan rumus phytagoras  

 

 

 

P Q 450 

A C 

8 cm 10 cm 

B 

SKOR = 25 



 

 
 

 

 

 

Maka nilai  

              

Jadi, nilai  

 

 

4. Diketahui  : ∆ ABC dengan siku-siku di A 

      panjang AB = 12 cm dan AC = 5 cm 

Ditanya  : Tentukan nilai perbandingan trigonometri sudut C … 

Penyelesaian : 

Untuk menentukan panjang BC,  

menggunakan rumus phytagoras  

 

 

 

 

 

 
Maka, nilai perbandingan trigonometri sudut A : 

 

 

 

 

Gambar : 

 
B 

A C 

12 cm 

5 cm 

SKOR = 25 



 

 
 

 

 
 

Lampiran 11 

Soal Post-tes 

 Materi Perbandingan Trigonometri Pada Segitiga Siku-Siku  

 

Nama : 

Kelas : 

 

1. Seorang siswa sedang mengamati tiang bendera di halaman sekolah. Jika 

tinggi tiang bendera itu 9,5 m, sudut elevasi 450 dan tinggi siswa adalah 

150 cm. Berapakah jarak siswa ke tiang tersebut . . . 

2. Diketahui ∆ ABC dengan siku-siku di C, jika panjang sisi BC = 5 cm dan 

besar ABAC = 300. Tentukan panjang sisi AB dan AC . . . 

3. Diketahui ∆ ABC dengan siku-siku di B, jika panjang AB = 2 cm dan BC = 

4 cm. Tentukan nilai Cos C . . . 

4. Diketahui  ∆ ABC dengan siku-siku di B, jika panjang AB = 3 cm dan BC 

= 4 cm. Tentukan nilai perbandingan trigonometri sudut A . . 

. 

 

 

SKOR = 25 



 

 
 

Lampiran 12 

KUNCI JAWABAN POST-TES 

 

1. Diketahui : Tinggi tiang bendera = 9,5 cm 

Sudut elevasi 450 

Tinggi siswa = 150 cm = 1,5 m  

Ditanya  : berapakah jarak siswa ke tiang bendera … 

Penyelesaian : 

 

 

 

 

 

 

Ingat perbandingan trigonometeri pada sudut 450  

Sin 450 =  

Cos 450 =  

Tan 450 = 1 

X = jarak siswa ke tiang bendera  

Jadi,  

Tan 450 =  

           1 =  

  x =  

 

 

2. Diketahui  : ∆ ABC dengan siku-siku di C 

     jika panjang sisi BC = 5 cm  

    ABAC = 300 

Ditanya  : Panjang sisi AB dan AC . . . 

1,5 m 
450 

X 

9,5 m 

SKOR 25 



 

 
 

Penyelesaian :  

        

       

 

 
 

Untuk menentukan panjang AC, menggunakan rumus phytagoras  

 

 

 

 

 

 
Jadi, panjang  dan panjang  

 

 

3. Diketahui  : ∆ ABC,dengan siku-siku di B 

 panjang AB = 2 cm dan BC =  4 cm 

Ditanya  : Tentukan nilai Cos C … 

Penyelesaian :  

 

  

 

 
 

Gambar : 

 

A 
B 

C 

300 

5 cm 

B A 

4  cm 

2 cm 

C 

SKOR = 25 



 

 
 

Untuk menentukan panjang AC, menggunakan rumus phytagoras  

 

 

 

 

 

 

Maka nilai  

=  

Jadi, nilai  

 

 

4. Diketahui  : ∆ ABC dengan siku-siku di B 

      panjang AB = 3 cm dan BC = 4 cm 

Ditanya  : Tentukan nilai perbandingan trigonometri sudut A … 

Penyelesaian : 

 

 Untuk menentukan panjang AC,  

menggunakan rumus phytagoras  

 

 

 

 

 

 
 

Maka, nilai perbandingan trigonometri sudut A : 

Gambar : 

 
A 

B C 

3 cm 

4cm 

SKOR = 25 



 

 
 

 

 
 

 

 

 

 

SKOR = 25 



 

 
 

Lampiran 13 

DAFTAR NILAI KELAS EKSPERIMEN 1 

No. NAMA SISWA Nilai 
Pre-tes 

Nilai 
Pos-tes 

1 AHMAD DAUD HARAHAP 20 90 
2 AGUNG ANANDA 55 100 
3 ALEX FRANSIO SITUMORANG 20 85 

4 ALI PRAYOZA HARAHAP 20 95 

5 ANDREAS SIHOMBING 35 100 

6 CANDRA NAIL SABRI 50 100 

7 DAVID ANUSA SIHOTANG 0 85 

8 DIMAS ALVIANO HALIM 35 100 

9 FERDINANT SITUMORANG 20 85 

10 FERI IRAWAN 35 100 

11 FIKKI FAHROZI 20 100 

12 FIQRI ABDILLAH 35 90 

13 GIDION 20 95 

14 HARDY ARIYANTO 50 100 

15 HESRON SANTRO P. SINAGA 50 90 

16 JERIKO MISSERIAS CORDIUS DOMINI. S 35 100 

17 JERSEY CRISTIAN EKA PUTRA NAIBAHO 50 100 

18 JON MARTAMBAH REJEKI PURBA 0 85 

19 KHORNELIUS ABDUL RAPI 35 90 

20 KRISTOPER LUMBAN BATU 55 100 

21 MAKMUR DARWIN HUTAGALUNG 35 90 

22 MICHAEL SEMBIRING 50 95 

23 MUHAMMAD IQBAL 20 85 

24 MUHAMMAD KHAIRUL AULIA 55 100 

25 MUHAMMAD NAJMI ALHADI LUBIS 35 85 

26 MUHAMMAD NAUFAL AZIZ 35 95 

27 OKTO SURYADI  50 95 

28 PERNANDO SIMANJUNTAK 35 95 

29 REXSI EDWART FERNANDO SITORUS 0 95 

30 REYHAN RAMADHANA 35 95 

31 RIDHO ILHAMDI  50 100 

 



 

 
 

Lampiran 14 

DAFTAR NILAI KELAS EKSPERIMEN 2 

No. NAMA SISWA Nilai 
Pre-tes 

Nilai 
Pos-tes 

1 AGUNG ZULHENDRA NASUTION 35 85 
2 AKMAL AFRIANSYAH 35 90 
3 ALDI PRANATA SEMBIRING 35 85 
4 ALFIAN BAYHAKI MARPAUNG 55 100 
5 ANDRE MARDANI NAIBAHO 70 100 
6 BAYU PERMANA IRAWAN 55 100 
7 CALVIN 55 100 
8 DANIEL FRANSISCO GULTOM 35 100 
9 EDWIN NATHANAEL SIMAMORA 55 90 
10 FAUZAN KHAIRI 35 90 
11 FAUZUL FIKRI 35 85 
12 FIRMAN ZADOK KARTONO SITANGGANG 35 90 
13 HANS KHANZA SANDOVA SIMANGUNSONG 0 70 
14 IRSAN RAMADHAN 70 100 
15 JANES OKTAVIO DAMANIK 55 100 
16 JEREMI ARIA ADELIN PURBA 20 70 
17 JOHANES ANDREAS SIAGIAN 0 85 
18 JOKO SUPRIANTO 35 100 
19 JOSUA TAMBUN MARITO TAMBUNAN 0 70 
20 M. FAUZAN YUDA TAMA 35 85 
21 MAHER CHANDRA SITANGGANG 70 100 
22 MUHAMMAD DITTO PUTRA ALAMSYAH 0 70 
23 MUHAMMAD HABIB 35 90 
24 MUHAMMAD ICHRAM 0 70 
25 MUHAMMAD IQBAL 35 85 
26 NOVAL RIFALDO 35 90 
27 PATAR PETRUS JAYA PANGARIBUAN 55 100 
28 RAYHAN SULTAN ABRAR 50 100 
29 REFNALDY KURNIAWAN LADO 70 100 
30 REJEKI JENIUS BANJARNAHOR 55 90 
31 RIFALDO SIPAHUTAR 35 85 
32 SAMUEL ALBERTO P. SIMATUPANG 35 90 
33 SAMUEL RIFENU NABABAN 35 85 



 

 
 

 


